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KSIDIT WONGLIKITTHUM: State and Sport Promotion Policies in the Indonesia
Archipelago during the Greater East Asia War and the War of Independence,
1942-1949. ADVISOR: ASST. PROF. DINAR BOONTHARM, Ph.D., 286 pp.

This thesis aims at studying the promotion of sport and exercise to the
people in the Indonesia archipelago during the period of the Greater East Asia War
and the War of Independence, 1942-1949. The Japanese Military Administration
encouraged Indonesian people to participate in sports and exercise activities for the
purposes of good health and military mobilization, after their participation had
been limited in the colonial period. Japanese Military Administration’s sport policy
later became one of the Republic of Indonesia’s nation-building policies, when sports
were politically instrumentalized in the fight against the return of Netherland's

government.

The Japanese Military Administration emphasized sport and exercise with
multiple objective in accordance with the Greater East Asia War's strategy. The
change of the Japanese strategy in 1943 turned their attention to the promotion of
martial art for self-defense together with Western sport and exercise, and later
became a major factor to promote Pencak Silat as national sport. After the end of
the Greater East Asia War, the Republic of Indonesia continues to promote Pencak
Silat as national sport and arranged the national sport week to express the
sovereignty of the Republic of Indonesia over the Netherland's authority in the War

of Independence period.
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Them: Sport in Singapore,” in C. Bun and T. Kiong (eds.), Past Time: A Social History of Singapore, (Singapore: Time

Editions, 2003); M. McNeill, J. Sproule and P. Horton, “The Changing Face of Sport and Physical Education in Post-
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City: University of Philippines Press, 1972); G. Gems, “The Athletic Crusade: Sport and Colonialism in the
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[Online], 2003, Available from:
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56. DE RACES TE FORT DE KOCK IN 1911, SUMATRA.

JUT 2.6 : ey “niswdaduinudanteuins fien e, 1911 d@u1msn”
(De races te Fort de Kock in 1911. Sumatra) Ya4ia Laslkueil

i Koninklijke Bibliotheek, Wedrennen te Fort de Kock, Soematra

[Online], 2003, Available from:
http://www.geheugenvannederland.nl/?/nl/items/VKMO01:A415-1-56/

[2014, January 24]
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History of Modern Indonesia ¥as3ALad (M.C. Ricklefs) suiusnufieduranmsinveslse amansdulaiidorisaansu

mmLEJL"TIEJi“ﬁWW aM.C Ricklefs, A History of Modern Indonesia (London: Macmillan Press, 1982), p. 187-199. Ui
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iﬁijuszij f.A. 1942-1943 g Shigeru Sato, War, Nationalism and Peasants: Java Under the Japanese Occupation

1942-1945, pp. 60-8. WANINUFIFEI AT MANFIUAUA5194381 (Chronological Table) Tutisasasiuumeldeysni

ﬁ%ﬂ@lzﬁﬂuﬁﬁml”imiflu The Encyclopedia of Indonesia in the Pacific War 8nae [Peter Post, William H. Frederick,

Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the Pacific War: in cooperation with the

Netherlands Institute for War Documentation, pp. xv-xxix.
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2 “Baru dimasa djaman baroe ini, sesoedah kekoeasaan Barat lenjap, kita, bangsa Indonesia oemoemnja,
dapat mengetahoei dan mengerti benar akan kepentingannja olah raga. Ini ta’ lain hanja boeah dari penglihatan
kita, sesoedah kita mengetahoei akan hasilnja jang telah diperlihatkan saoedara toea kita, dengan boekti-boekti
jang njata sekali. Baroe sesoedah itoe dapat kita memastikan bahwa olah raga itoe betoel mendjadi salah soeatu
bahan goena menanam dan menebalkan semangat.” 81499910 NIOD, “Pentingkah Olah Raga Goena Kebesaran

Noesa dan Bangsa?” Tjahaja (17 August 1942): 4.
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. NIOD, “lkatan Sport Indonesia: Sepak-terjang Baroe, Tjara Baroe dan Semangat Baroe,” Pandji Poestaka
(25 Aprll 1942): 21.

» NIOD, “Rapat Anggota lkatan Sport Indonesia,” Pandji Poestaka (25 August 1942): 31.
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% Diseloeroeh lapisan bangsa kita jang soeka berpikir, pasti orang jakin, bahwa bangsa kita perloe
dihidoepkan semangatnja mentjapai tjita-tjita jang moerni. Tetapi semangat itoe perloe dibantoe oleh tenaga
badan jang sehat dan koeat. ... Dengan djelas ternjata dari pidato-pidato jang dioetjapkan, bahwa pengandjoer-
pengandjoer lkatan itoe hendak mengoebah maksoed toedjoean sport. Kalaoe dahoeloe sport itoe Tjoema

W e

oentoek menjehatkan badan sadja, sekarang hendak diberikan “isi”, artinja, sport itoe akan dipakai sebagai
soeatoe djalan oentoek mengoeatkan perasaan batin oentoek mengoeatkan perasaan batin, oentoek menebalkan
semangat. Djadi kesoesilaan dan sport hendak dihoeboengkan rapat-rapat.” 81484311 NIOD, “Pemandangan dalam

Negeri - Tubuh dan Semangat,” Pandji Poestaka (25 April 1942): 8.
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! NIOD, “Taman Poeteri,” Pandji Poestaka (11 July 1942): 18.

% “Dalam kalangan perhimpoenan akan diadakan berbagai-bagai oedjian jang berhoeboengan djoega
dengan kebatinan. Lain dari itoe olah raga itoe hendaklah diadjarkan disemoea sekolah, moelai dari jang paling
rendah sampai kesekolah jang paling tinggi. Sampai didesa-desa, hendaklah diandjoer-andjoerkan olah raga itoe,

dengan maksoed jang baroe itu.” 81989310 NIOD, “Pemandangan dalam Negeri - Tubuh dan Semangat,”: 8.

# NIOD, “lkatan Sport Indonesia: Sepak-terjang Baroe, Tjara Baroe dan Semangat Baroe,” Pandji Poestaka
(25 April 1942): 21.
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* Ibid.
o NIOD, “Pentingkah Olah Raga Goena Kebesaran Noesa dan Bangsa?,” Tjahaja (17 August 1942): 4.
* Ibid.

» NIOD, “Taman Poeteri,” Pandji Poestaka (11 July 1942): 18.
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Studentenbund %38 National Socialist German Students League) Juiioarawuinensanwaneluewesuidlimduly
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- NIOD, “Pentingkah Olah Raga Goena Kebesaran Noesa dan Bangsa?,” Tjahaja (17 August 1942): 4.

® "Mereka jang ternjata tak dapat mempergoenakan tenaganja dibagian balatentara, berhoeboeng dengan
kekoerangannja dalam hal toemboehnja badan dan kesehatannja itoe, dalam doenia perboeroehan atau lainpoen
tentoe akan mendapat lebih-lebih keroegian dari pada mereka jang tjakap dan sehat. Keroegian itoe poen boekan
hanja terasa oleh mereka sendiri akan tetapi lambat laoen oleh negeri dan masjarakatnja karena pemoeda-

pemoeda berikoet pemudi-pemudi jang sedemikian roepa mengindjak doenia lain, jalah mendjadi bapa atau iboe.
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Kekoerangan jang Nampak pada mereka tentoe ta’ akan lenjap begitoe sadja malahan ta’ salah jika teroes
merembet kepada toeroennja. Hal demikian itoe oleh pemerintah dengan segala daja oepatja teroes ditjoba
diberantasnja, agar mereka dapat dan mempoenjai pemoeda-pemoedi jang sehat, tegoeh. Koeat dan senang atau
dengan pendek kata pemoeda-pemoedi jang tjoekoep dan tjakap. Dengan mempoenjai pemoeda-pemoedi
demikian itoe nistjaja keagoengan dan kebesaran noesa dan bangsanja poen akan meningkat poela." 81484310

NIOD, “Pentingkah Olah Raga Goena Kebesaran Noesa dan Bangsa?,”: 4.
’ NIOD, “Taman Poeteri,” Pandji Poestaka (11 July 1942): 18.
% NIOD, “Taman Isteri: Kaum Puteri dan Gerak Badan,” Pandji Poestaka (25 July 1942): 25.

* “Telah beroelang-oelang poela di katakan, bahwa “Pemoeda itoe harapan bangsa”. Djadi kitapoen ada
toeroet memikoel beban-harapan itoe dan akan berdosalah kita, djika melalaikan kewadjiban itoe. Oleh sebab
itoelah poela, maka kita dalam segala hal, tidak boleh ketinggalan dari kaoem laki-laki. Kita haroes selaloe ada
disamping saoedara kita laki-laki. Adanja kita kaoem poeteri disampingnja itoe boekanlah oentoek memberatinja,
tetapi oentoek bantoe-membantoe, tolong-menolong dalam berbagai-bagai soal dan pekerdjaan. Sebab itoe

disamping pemoeda laki-laki jang sehat-koeat, haroes berdiri kaoem poeteri jang sehat, sigap dan tangkas poela.
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Oleh karena itoe poela kita tak boleh ketinggalan dalam doenia sport, djalan mentjari kesehatan serta tenaga dan

............. Poen djiwal” 81989310 NIOD, “Taman Poeteri,” Pandji Poestaka (11 July 1942): 18.
0 NIOD, “Taman Isteri: Kaum Puteri dan Gerak Badan,” Pandji Poestaka (25 July 1942): 25.

o NIOD, “Taman Poeteri,” Pandji Poestaka (11 July 1942): 18.
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“ "Maka sekarang saja minta kepada gadis-gadis Indonesia, marilah ketanah lapang, djangan tinggal
diroemah sadja. Mintalah kepada orang toeamoe soepaya kamoe diberinya izin, oentoek bergerak badan, main
tennis, berenang dan sebagainja. Boekan sadja oentoek kesehatan badanmoe sendiri, tetapi djoega oentoek
mendapat kepertjajaan jang lebih teguh akan ketjakapan dirimoe sendiri, membiasakan merasalelah, meloeaskan
pemandanganmoe, mengoeatkan kemaoeanmu sendiri. ... Djika kamoe ditanah lapang biasa berlakoe dengan
sadar akan dirimoe, tentoe dalam kehidoepan sehari-hari akan begitu poela. Misalnja, djika kita main tennis dalam
soeatoe “single”, kemenangan atau kekalahan terletak ditangan kita sendiri. Walaoepoen banjak orang hadir,

seorangpoen ta' menolong kita: kita haroes pertjaya akan ketjakapan kita sendiri.

Maka saja oelangi permintaan saja: “Marilah berolah raga”, oentoek keperloeanmoe sendiri, oentoek
kepentingan kaocem laki-laki, serta oentoek kemadjoean masjarakat kita, dan kemadjoean negeri kita, tanah

Indonesia." 91989970 NIOD, “Olah Raga oentoek Gadis-gadis Indonesia,” Pandiji Poestaka (25 July 1942): 23.
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43 "Selandjoetnja sport boeat kaoem poeteri hanja bergantoeng kepada tjara latihan dan sport apa jang
dikerdjakan dan kepada kekoeatan toeboeh masing-masing. Bagi saja sendiri adalah baik sekali, kalau gerak badan
boeat kaoem wanita, lebih-lebih boeat gadis kita di Indonesia ini dipopoelerkan dengan sedapat-dapatnja. Boekan
sadja di dalam tetapi poen diloear sekolah. Tentoe sadja tidak poela boleh di-loepakan, bahwa bergerak badan
itoe haroes disertai dengan makanan jang sempoerna. Kalau badan gadis-gadis Indonesia jang bakal mendjadi iboe
Indonesia bertambah sehat dan bertambah tenaganja, maka bertambah sehat dan bertanaga poela poetera-
poeteri Indonesia jang bakal dating. Poetera dan poeteri jang sehat pada masa sekarang sangat diboetoehi oleh
tanah air dan bangsa kita. Tetapi djanganlah kiranja: Mentang-mentang sport itoe dating dari Barat, maka segala
tabiat Barat jang leloeasa itoe, dalam pergacelan sport bangsa Timoer ditiroe-tiroe poela semoeanja. Pakaian
sport jang sporttief adalah perloe dilapangan sport, tetapi kalau dipakai disepandjang djalan mendjadi djanggal
dan koerang tertib nampaknja dimata poeblik jang berperasaan Timoer. “Shorts” (Tjelana terpendek) jang
diperlihatkan didjalan raya ta' bersangkoet-paoet sedikit djoeapoen dengan gerak badan atau semangat bergerak
badan (sportiviteit), malahan ada sebaliknja." 81999910 NIOD, “Taman Isteri: Kaoem Puteri dan Gerak Badan,”

Pandji Poestaka (1 August 1942): 24.
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“ NIOD, “Kesehatan Gerak Badan,” Tjahaja (3 August 1942): 4.
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Funusiinsildalannu V. unumii desuy (Victory) e1usivastduniiisiAnliilu Shigeru Sato, War, Nationalism and

Peasants: Java Under the Japanese Occupation 1942-1945, p. 37-44.

46 NIOD, “Membentoek Olympic Comite Olah Raga,” Pandji Poestaka (25 July 1942): 24.
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“ Shigeru Sato, War, Nationalism and Peasants: Java Under the Japanese Occupation 1942-1945, p 40-1.
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* Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the

Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, p. 524.
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> NIOD, “Pertandingan Kekoeatan Mengangkat Besi,” Pandji Poestaka (1 August 1942): 28.
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Lofihan mengangkat besi sehari-hari, Lim Tiin Soe fongeh
mentjoba kekoeatannja.

Meréka jang berhasil mendapat hadish pisla dalam pertandingan mengangkat besi.
Deri kiri kekanan, le Tiang Gie, Ang Lian Kim, Song Kok Djin, Lim Tjin Soe dan
Ang Kiam Pok,

JUN 3.2 : sUtinfweniuliunsieiidwdstuendmdnnigluainiinidle
Tui 7 nsngiau a.e. 1942 aelutineans Pandji Poestaka
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> NIOD, “Kesehatan Gerak Badan,” Asia Raya (23 July 1942): 3.

% NIOD, “Ilmoe Kesehatan dan Sport,” Pandji Poestaka (5 September 1942): 24.
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(93Ul 3.3)”

> "Sport itoe oemoemnja adalah boeat menjehatkan toeboeh manoesia, bahkan mengoeatkan badan
manoesia. Inilah soeatoe kenjataan jang ta' oesah diterangkan lagi. Tetapi sebaliknja kita haroes poela berdjaga-
djaga soepaja sport itoe djangan meroesakkan kesehatan, misalnja kalaoe gerak badan itoe terlaloe banjak
dikerdjakan dengan ta' sepadan lagi dengan keadaan toeboeh. Atau sport itoe dikerdjakan dengan ta' ada
pimpinan, atacepoen dengan pimpinan jang ta' sempoerna. Poen lagi ta' semoea orang dibolehkan mendjalankan
beberapa bahagian gerak badan, misalnja karena terlaloe moeda, atau telaloe toea atau baroe semboeh dari sakit

dan lain-lain." 81989310 NIOD, “Ilmoe Kesehatan dan Sport,” Pandji Poestaka (5 September 1942): 24.
> NIOD, “Peladjaran dari Satoe Matjam Pentja,” Tjahaja (3, 17, 31 August 1942, ): 4.

> NIOD, “San A Seinen Koenrensjo Pendidikan Pemoeda Tiga A,” Pandji Poestaka (4 July 1942): 9-10.
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AN19N 3.1 : hAnIPRaNULUELNNSEUAIAelulineans Pandji Poestaka Tuda9asmasy

S| 5 ! 60
UMLBLTYYINT AULA A.FA. 1942-1945

¥
a

Uy R Yor1o UsZLANNNA

11/7/1942 | 27 WURI AU (Badminton) — Lumdudu (Badminton)
AANE S

18/7/1942 | 2930 | n3am: ifieafiunsis (Atletik: 3o Gausa)
Tentang hal Berlari)

15/8/1942 | 29-30 | n3am: enfiumsis (de) 39 (Gauta)

5/9/1942 22-3 | M990nNIaINIY: N3N (Latihan | n391 (0wsaw)
Olah Raga: Atletik)

5/9/1942 26-8 | Wnuoa (Sepak Raga) Whuoa

5/9/1942 29-30 | wwana (Bertindjoe) 1AINA

5/9/1942 312 | 4eth (Berenang) Feth

5/9/1942 33-0 | \ilemedviuoaysluds . Bulailded | aeswuea
IONIGEN (Dengan Bola Kerandjang
Menoedjoe Kearah ..... Indonesia
Koeat.)

5/9/1942 35-6 | N5taudesy (Permainan Panahan) | 845y

5/9/1942 42 AuLAUNY (Sport Djalan) N3N

26/9/1942 | 27-8 | wevdn Bergoelat) 1pUan

60

.

Poestaka ﬁg

March 1945).]

AIdeTunsuuzihimnigluiineaisatuilnaentieiainisunaseseinesingyuainineals Pandji

’J‘-\]EJTJUTJ;J(??QLLG]' 25 Wwwel A.e. 1942-15 fuau A.A. 1945 [NIOD, Pandji Poestaka (25 April 1942 — 15
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Uy AU Faiade Uszaniu
26/9/1942 | 29-30 | e@ng (Djoedjitsjoe) 8Eng
3/10/1942 | 28 Wauva (Baseball) WEUDA
14/7/1942 | 24-5 | uuediusiu - AU UR wUATIUAY
12/12/1943 | 21 wuRiiudl (Badminton) - NSV | wuadiusiu
W (Gerak kaki)
2/1/1943 26 3911 - AUt 100 wes (Atletik — | N3N (Faug9)
Lari Djarak pendek)
9/1/1943 22 wuRilugiu - aaving (Habis) wuafiusi - 1Ay
AUNNUIILAENITHUITU
Meludumuiim
dulailide
9/1/1943 22-3 | N3M - @Ay r3m (Jauds) - Msoon
fAsangaudossn, M3
3TN, wazndn
LUy
23/1/1943 | 24 nstauAula (Bermain Kendo) LAule
30/1/1943 r3m: eafunsvhaven (Atletik: | 31 (Wawmaw)
Tentang hal mepempar lembing)
13/2/1943 | 27-8 | Yudnuazdan (Pentjak dan Silat) | Judndan
20/2/1943 | 21-2 | Judnuazddn (Pentjak dan Silat) | Yudnddn
15/4/1943 | 9-11 | gla (Djoedoo) gla

fian - NIOD, Pandji Poestaka (25 April 1942 — 15 March 1945).
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o NIOD, “Olah Raga: Pertandingan Atletiek,” Pandji Poestaka (4 July 1942): 27-30.

g NIOD, “Latihan Olah Raga: Atletik” Pandji Poestaka (5 September 1942): 22. uag NIOD, “Olah Raga:
Atletik,” Pandji Poestaka (2 January 1942): 26.
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- NIOD, “Olah Raga: Pertandingan Atletiek,” Pandji Poestaka (4
July 1942): 27-9.
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© NIOD, “Olah Raga di Nippon,” Pandji Poestaka (30 January 1943): 5.
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 “Kita amat berbesar hati oleh karena setelah enam boelan kedatangan Dai Nippon, keadaan negeri
soedah mendjadi tentram. Oentoek merajakan hari peringgatan enam boelan itu, sekarang diadakan pertemoean
olah raga jang pertama dikota Djakarta. Adapoen kata pepatah Nippon: “Semangat jang hebat terdapat dalam
toeboeh jang terpelihara kesehatannja”. Segala pemoeda jang tergaboeng dalam pekan olah raga ini, hendaklah
mengindahkan sjarat-sjarat pelatihan badan jang sempoerna serta mempoenjai kejakinan kelak memperoleh
kemenangan dalam perlombaan-perlombaan jang di ikoetnja. Berjoeanglah sekoeat moengkin, soepaja
pertandingan-pertandingan jang kelak dilangsoengkan dapat memperlihatkan boeah dari kesanggoepan jang
menggembirakan siding penggemar olah raga. Hendaklah masing-masing mempoenjai sifat pemain sport jang
sedjati: soenggoehpoen menang, djangan melagak, soenggoehpoen kalah, djangan mendjadi kesal. Dengan
kesemoeanja ini tertjapailah maksoed dan toejoean keolahragaan jang soetji dan loehoer." £198937n NIOD,
“Olympiade Indonesia Di Betawi: Pidato P.J.M. Panglima Perang Besar Djenderal Imamura,” Pewarta Peniagaan (9
September 1942): 2.

% NIOD, “Dari Bandoeng ke Djakarta,” Pandji Poestaka (12 September 1942): 11-3.
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1'7im : NIOD, “Pekan Olah Raga I.S.I.,” Pandji Poestaka (12 September
1942): 8.

*" NIOD, “Pekan Olah Raga I.S.I,” Pandji Poestaka (12 September 1942): 8., NIOD, “Olympiade Indonesia Di
Betawi: Pidato P.J.M. Panglima Perang Besar Djenderal Imamura,” Pewarta Peniagaan (9 September 1942): 2.
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77 "Tjaranja penghormatan ini kita lakoekan dengan djalan pelatihan pemeliharaan badan. Toeboeh sehat,
semangat sehat, ini haroes mendjadi toedjoean kita. ... Dengan sendirinja sifatnja pemeliharaan badan ini boekan
soeka, tapi setjara latihan. Latihan ini haroes dirasakan dan didjalankan boekan oleh pemain-pemain sadja, tapi
joega oleh seloeroeh komisi dan pembantunja; dan begitoepoen oleh Para penonton. Berhoeboeng dengan sifat
latihan jang soecil itoe dalam perajaan ini tidak dibesar-besarkan soal kalah dan menang. Jang akan dioesahakan
oleh para pemain jaitoe kegiatan dan semangat. Ketjoeali dari itoe hendaklah para penonton mengingatkan
betoel-betoel atoeran-atoeran jang haroes ditoeroet oleh semoea hadirin, seperti jang telah bertoeroet-toeroet

dioemoemkan." 813989310 NIOD, “Pedato t. Oto Iskandar di Nata,” Tjahaja (5 November 1942): 2.
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" "pada hari besar dan moelja Meizsetu ini, dinegeri Nippon perajaan besar ini poen dilakoekan bersama-
sama poela di Tokyo, dengan mengambil tempat di Meizi Zinggu, oentoek menghormati Meizisetu. Perajaan Besar
Pemeliharaan Latihan Badan Meizisetu ini setiap tahoen dilakoekan di Tokyo dengan maksoed oentoek memberi
tenaga memadjoekan dan membahagiakan negeri, agar soepaja dapat lebih memperkoeat perserikatan seloeroeh
rakjat. ... Seperti toean-toean dan njonja-njonja sekalian telah mengetahoei, tjita-tjita peperangan Asia-Raya
sekarang ini jalah oentoek mengoesir membersinkan kekoeasaan Amerika dan Inggeris sesempoerna-
sempoernanya dari daerah Asia-Raya, kemoedian melepaskan bangsa-bangsa Asia-Raya daripada perampasan dan
paksaan mereka. Sesoedah itoe laloe membentoek tanah air keselamatan dan kehormatan, mendirikan
kesedjahteraan dan kemakmoeran bersama-sama di Asia-Raya. Oentoek mentjapai ketoedjoean ftjita-tjita itoe
lebih tjepat, kita haroes bangoen dan berpikiran pandjang sebagai bangsa Asia Raya. Kita haroes mempersatoekan
diri, Jang koeat dan gagah berani oentoek menghidarkan dan melontjat dari segala sesoeatoe kesoekaran dan
kesengsaraan baik jang mengenai lahir maoepoen bathin. Inilah salah satoe oesaha jang terpenting sendiri
oentoek mendirikan Djawa. Baharoe, sebagai satoe sajap dari lingkoengan kesedjahteraan dan kemakmoeran

bersama-sama di Asia Raya." 91999310 NIOD, “Nasehat,” Tjahaja (5 November 1942): 2.
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" “Para pengikoet seoemoemnja djanganlah salah menerima atau salah paham, bahwa perajaan ini
adalah oentoek mengejar kemenangan atau kekalahannya sendiri. Lain daripada itu. la mempoenjai maksoed
semata-mata hanja oentoek memelihara semangat dan badan, mengoenjoekkan semangat perserikatan tegoeh,
mentjiptakan pemberian tenaga dan bantoe-membantoe bersama-sama dan kemoedian melahirkan semangat
melawan dan berani jang tiada kepoetoesannja. ... Lebih djaoeh kami jakin para pendidik seoemoemnja masing-
masing akan mengatoer dan memberi didikan oemoem dan mengharap Perajaan Besar ini dapat berlakoe sangat
memoeaskan sekali dan mengandjoerkan para pengikoet seoemoemnja soepaya dapat mentjiptakan tenaga
sepenoeh-penoehnja. Begitoepoen para pengikut seoemoemnja tentoe telah insjaf atas kehormatan dan
kewadjibannja, sebab mereka ini adalah pengikoet jang terpilih dari daerahnja masing-masing jang diharoeskan
mengoendjoekkan tenaga sebenamja, sebagai wakil dari tanah daerahnja sendiri.” 81989310 NIOD, “Nasehat,”

Tjahaja (5 November 1942): 2.

% NIOD, “Programa Meizisetu Taiikurensei Taikai.” Tjahaja (1 November 1942): 4, “Meizisetu Taiikurensei
Taikai 2602. — 150.000 Pendoedoek toeroet Menggembirakan Lapangan Perajaan. Dari Mana-mana Rajat dating
Berkoempoel ke Poesat Kota,” Tjahaja (1 November 1942): 2.

o NIOD, “Bandoeng Si Mendjadi djoeara,” Tjahaja (5 November 1942): 2.
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& NIOD, “Programa Meizisetu Taiikurensei Taikai,” Tjahaja (1 November 1942): 4.
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1942): 3.

84 o . = o o : a s & o = : & o o o o ¢
AIneuimsUszneuaussludsnuvyinigduladidetuusngiisenegvainaloguuuy MRSentiudny
wuuiisenluysewmegUudn “Radio Taiso”, “Rajio Taiso” %38 “Razio Taiso” vaugidgiiudausingnisldaiiuioasen

A8USMSUTTNEUAURTIN “DBNMaanie” wse “Gerak Badan”

85 R . . » .. va a
NIOD, “Dai ltji Radio Taiso,” Pandji Poestaka, (5 September 1942): 37-9. A1SLAINSSUNBUSMISUSENBU
aussiluduniislunsianaunnesduivesUszvvululssmavesguiadUuintusud a.a 1928 1Wuduun lagldsu

wsatuaalaannlawaniseaniaenieiiogua1nesusenUseiudinuesanssgowsniuiudn Metropolitan  Life



94

IngszmnaneulfiRuaziasaduionssudinainieduingasdamas “nieusmsdssnay
Aum3” (Radio Taiso no Uta) iileusuantylsesvumisuninuniaudjiananssunie
UsmsUsznauaunstutatsulnanuusnaimvigay Wy nindiuy ninsua sunis

Y = = ] 86
N1 LLﬁ%?{UWlIﬂW']GHlIINLiﬁlumN6]

wonwilaluannlunginivdulailil@ouds nesingludiduasufanssuniguinig

Aaa

Usgnouaunslunundugguiu lneusinguangiuuuilneaisnanuilussmagyu o7

Shashin_Shuho #3adn¥enilslun1¥189ingude Photographic Weekly Report @3tingans

LY 1 Ly Y Ql' % CY “« q.'/ a a a ¥ a 4" ”
ANNAIRUUIUN 9 SUNAU A.A. 1942 KIUD VI'JLE]L‘UEJH?W’]LE‘TEJQ'JV]Eﬁ@QLiEJﬂ NUL @23 81U
(AWl over East Asia the Radio is calling out, One, Two, Three.) (Qgﬂﬁ 3.6) IYAIUTTENY

amwesideiilasumswlailuntwsinguegnielumisde Certain Victory: Images of

World War Il in the Japanese Media 983a30 . 1888139 (David C. Earhart) A213177

TUAAUTUE 90909 991 MU WALNUT N1BUSTITUTENDUAURS MUNDUTIABWLAINTIN
YaansrUIUNTaTUsTrIUlilgu A AU lug "

Y

"N3D LA TIngRViE"

A [

“amasduanlavesniguinisusenauaunifieananimInguguidnee
sunguginianziusenvesilnyad wazaauiio@eysniluniafeiegis
W11939 AeTiN1eUsMsUTENaUALRsEIRlAsUNIsdRaSILRaN NS 19N B TINTIT
agsaiiloe”

“AAUINYUINTIBVDIVTRYULNIANUNTILAZEUNIN - Uazlagdnyauen19319nY

Y3 MUUNBa UL LA IR lATUNTITHIUN LT 518 9T uneTulAssasan

WiheawarAdlanseiu AovauaAmNITVENEFIveINIEUTIITUTENOUALAT

Insurance Corporation 8ana1nAlUwaNNT 15 utAngidesiiieesn 1e%eiu wavveadiulugisiunelssy 1920

manmsgUuidmamduguenudntundsuldiuniseenidimeuazmaauimludsauglu sruseazioniiudulaly

Natsuko Fukue, Wake Up, Hike Out, Tune In, Move [t[Online]. 2009. Available from:

http://www.japantimes.co.jp/news/2009/07/22/news/wake-up-hike-out-tune-in-move-it/#.UzsniKiSySo [2013,

December 12]

% NIOD, “Pergerakan badan di Radio,” Pandji Poestaka (5 September 1942): 37.



95

1Y v

winksausanatieganinuuuitsngiuvesislnyadidduutulag

a a d”87
AANTIUNYUIMITUTZLNDUAUNT

Al
73
i
o |
At

\ll
=
i

-
|
-

1=\l
»
\

iy

JUN 3.6: andsEnauuvANy “MleideysnidedingToaion wile @09
a1y’ Tullneans Shashin Shuho atuiui 9 Sunaw A.A. 1942 w1 21-2 NdDS
Y ' < o a vaa a & A
nihdanaudunisdiauenmsujuRianssuneuinisvesuseansuves 6 uily
lnyadurismeloysn toun Tafelugdu (@inuw) sedatluidudud @
NA19) 8898 (¥31819) 1NN (Freuw) nsanlurn ([@enae) wazgrensly
Wl (Fran9)

ﬁm : David C. Earhart, Certain Victory: Images of World War Il in the

Japanese Media, (Armonk, N.Y.: M. E. Sharpe, 2008), p. 278.

A49991119990Aga5 U UL LT UL N8N UNISARESUNNITRONANAINIEAILNIBUIUNS

= A

Usznauaunslufuuaundlnyaduniedeysmnneing yuunasesnunIsingwnsam

s 1

nsuuananssufenalugdy v HaUTUE wiln deans wazniunSauiuAIusseIenImn

& David C. Earhart, Certain Victory: Images of World War Il in the Japanese Media, (Armonk, N.Y.: M. E.

Sharpe, 2008), p. 278.



96

'
a0

JunwansaondenishiaudiAyiuniguimsusenouaunslugiusAanssui

T q o

anunsoaseeuudausdiiussnsungliunuisinyaduwiamedeysmn daudaiidu

AIYNTIEN

R va a a & A A o =
'J']fg‘qumWmuqimﬂﬂu’fﬂ{bﬁﬂﬂﬂiiﬂﬂ'?EJ‘UTW'ﬁUﬁSﬂ@‘U@I‘UG’]?LUULﬂﬁ@ﬂﬂ@IUﬂqiaiqﬂﬁjsﬂﬂnzm

Aunuszvuluadlnyaduismie@eysn TneseBaluulauisdmsunisimunuszeivu

lunsineiuiununedy damaninsyuianasingudiunasemyinzdulailideonisiguia

nosimgUuneunnelid1inaunisfinviduniienuidniisuiaveuguan1euims

Usznauaumsuanufneimeyaguanglunisuannssuannnudunissuieaiuainnisly
mMavsmsUsznauaunslulszrsunnguynde tnegslinud Ay iudinuazionivuain

' ) v a v Y L3 o w oA P ¥
ﬂ’]ill'e]fl']']L“LJ‘LJ']El‘l/lﬁ]@ﬂlﬂiUﬂi%IEJ?]U"ﬂ’]ﬂﬂ’]’ia@ﬂﬂ’]ﬁﬁﬂqﬁlLLa%ﬂ’]'ﬁLﬁUﬂW’]LW@IVﬂJEﬁJﬂ’]W

'
a

] 88 ) a a Ay  ad IR =
SWQﬂWEJLLGﬁQLLiﬂﬂJ']ﬂV]?j‘ﬂ NFANFTUNIYUINITUTENBUAUATAIEITNITUT LY A UNUSNIUEAD

vas3guranasingUuiinnuddglunissudulssnduiusionssunisuianieusnis

<

Usgnauauss iiduiisinseniussavusgnsniienns Usnngluguuuuveanmsliniaaiug

= L3 a vaa a ) a a a6 YV
iﬁﬂﬂﬂﬂigiﬂﬂju%aﬂﬂ’]iﬂgimEJlILl'mGlﬂLLagL‘U‘Uﬂ'ﬁLNf—JLLWiﬂﬁ]ﬂii?«lﬂ’]&lUTWTﬁ‘Ui%ﬂ@‘Uﬂumﬂﬁ

£
=

Y1 vUSUNITIUDININTITUNIATY

innzarangiuiluiuiwsninesindgUudsasunanssunieuimslsenaununs

Sgutanesinuny 16 SududuasuNIeUINITUTENaUANRIAIEITNTUss T duUSalY

Uneans Pandji Poestaka Meldviate “Awuazniseaninainieniuing” (Olah Raga dan

Gerak Badan dengan Perantaraan Radio) atuiuil 1 @miau 1942 idafinaniiiion

FEURINITSUMELNIAANTTUNEUTITUSENBUAUR TS FUIanasingJulniulsauseuly

LY = o

Juns wagUsenduiusianssuasnanluaduing wfeudussyivingusvasAvasnisduasy

q

'
a

Yulnnuauladunng

o3

Aunssuiinaelu Pandji Poestaka atfudind11in “Sguranasitn
uidgmnisuausauiuinvessranvuegnnteds Wesnaunmueslsranvudiane
musfunmITMeLardsle TuiinnuiunwesUszma”” madguranesinunaiail 16
Tdndlsdofuinazdnsarsifuniesdioussanduiusieuselovdvesfanssuniouinig

UNaUAUASHIUNITUBUNUN8TAA 1T UNISANIANAUNAINUNLTIN “A18UTU1S

Usenaunun3yanila” (Dai It Radio Taiso) aslulingans Pandji Poestaka Wudsusatuiui

* Ibid.

& NIOD, “Olah Raga dan Gerak Badan dengan Perantaraan Radio,” Pandji Poestaka (1 August 1942): 21.



971

5 fugneu a.a. 1942 JWuduludietiauenisuszneuiinieuimsuszneununsed1gnis

° o b Y £90 a
FILUNITUA 10 TURDU AapelUl (AguUN 3.7)

b

Ul 3.7 : mmdszneumesunemsufoineuimsusznoununiyed 1
melufingans Pandji Poestaka’™
i - NIOD, “Dai Itji Radio Taiso,” Pandji Poestaka, (5 September

1942): 39.

** NIOD, “Dai Itji Radio Taiso,” Pandiji Poestaka (5 September 1942); 37-8.

91 o 9 oA 1%
ﬂ’]‘W‘UiSﬂﬂ‘Uﬂ’ﬁBﬁ‘U’]EJ'i]31.]6]\‘].ﬂ'W‘m'13.11111111’8\1‘1]SQ’JWUﬁﬁiN@quﬁSWUQﬁﬂﬂﬂﬂlﬂqjﬂEJ



Y52nI5L5n v

(o) w

(~) W

98

Wialasuads Tiendalifazinn

1. gnduwin @89y itji - 1Y 1 nrwddu)

2. WIBEAYINTY andUNAY (F89UU i - 1Y 2 MwgUu)

3. viundleudunau 1 (Feev1u san - 1@ 3 MwgUu)

4. viviloutuneu 2 (1F9U sji - 183 4 nwgdu)

1% (% '
a wva o a

UfURg18naU (@uaniin1suu hatji - @ 8 n1wdiu) 31Nty

wiilaNazlnn

1. AuATEEas (@eunu itji, ni)

2. en@swedy wealudnain (Feeu san, si)

3. viundleude 1 (@e9v1u go, roku - 1A% 5, 6 AwdUu)



-~
»
() -

(o) wa

-

AG

99

4. YMwdleute 1 (VU ni - ni 8NASI)

1%
wa o

UfuRg18nsou annuuedelinasinn

1. vyuAswelumegne (1Feavu ni - ni)

2. myuAsweluniw (1Feaviu san, sji)

3. Viwnadloute 1 ({@8397U go, roku)

4. Mleute 2 (VU ni - ni BNASI)

UdRdnseu uazlvivuauniasstrslinninvieuioduganis
U UR

1. auvuAuauing (Hesvu itji)

2. ARLIUAINIUILIUNUIVDY (Fe9v1u ni)



100

3. Ydleute 1 (@e9v1u san)

4. vindlouts 2 (@o99U sji)

1%
o

UfjURgn8nsau aulledugnninisviu hati Wmilemieeuuy

1. YNUIUTUAUUUIUDIATUNSS (F991U itji)

2. 8L UAUNTNAUAINNT986 (Fe9u1u ni)

3. Ywdlauda 1 (W@e9v1u san)

4. Vindlouts 2 (@o9uu sji)

UURg18n50U auiladuaniinisviu hatji n1dewm3euinies

9

WIUTADA LAZLIEAT



k|

?

101

1. 9nWIUTY 45 a3 Welrsnanedaulumundadntas (Feq

VU itji, ni)

2. nauluvidu (Baen weane) (@897U san, sji)

(%
o

U URT19NTOU IAUFANITUIU hatji

o A

1. TAeilumedneg videuwvudieas snwaurnuiuuluy iile

Tivaefswe (Foswu itj)
2. YguiarhIuay (deawiu ni)

v v 3

3. ATaHlAIALYIN enuvNEELUULINYIIEIeAT Milalings

Ay (W@89UU san)

4. yguinaziuuay (@91 sji)



r‘r.

&

&

102

(%
wa o

U URenanseu auduaanisuu hatji liiendlelinaslnn

1. TANAAIUIAUNLLND IAENNN5010988A 5¥111997 (F 891U

itji, ni)

2. vduilasltdudduliuniiaamiinazannls (duswiu san,

sji)

¥
o

UURg18nsoU AuAUaAN1U I hatji Tilendialinaglnn waz

LWTIUSNUIUTUYTZUEL 45 DIFN

1. aduwvudrelunsdrelvuniigawinniile Asweaduaiy

waulUBNAUYRITI9NY (L EB9YU itji, ni)

2. YTULVUVUNULVUGBRTDUAY 1 (@89 itji, ni)



103

.

#-F 4
/ \°
'5 UfuRT18nToU FUEAN15VIY hatji TdunsawTeununIum
o UAURATY 9 8nATe waglinduangunsidnaAsailianuniunmun

i@saseuson
WUURN 10 g 1. snuautuazmgladd (@esuu iti, ni)

-

P

]

2. anuauasvgiglanen (@eewu san, sji)

a wa g ‘: 92
L U RN TeUaUAUEAN1SUIY hatji

NIOD, “Dai Itji Radio Taiso,” Pandji Poestaka (5 September 1942): 37-38.



104

[

Fuianawinunniai 16 weumnglianingnszareidesuiliosiugieanainie

9

= = a wa a v & = = 19 = o A

LaHQﬂu@ﬁﬂizﬂ@UﬂqiﬂﬁUmﬂqEJUTVH?E)‘UL‘U‘UL&EJQLTJEJI'UWiE]@JLaENEU']UQQ‘V]'JSWﬂau 99 @y
gj U U a = 93 yv

124 L‘fJuL’Jm 1 ﬂiQW@'JUITJL'Ja’] 9:00 u’]Wﬂ']‘U‘UﬂQLa@u@a']ﬂﬂJ A.A. 1942 u@ﬂ‘ﬂ']ﬂﬁii'U']a

nowingUudsaunungly 931510 dnlugylng (Soewarto Atmosapoetro) kavind 8177

v a4 A

8191 (Mas Hadiwijata) Afunvilsdenilileninginuianssunieuimsusenauauninigly

o a [ & =) A o o ! 1 a a A d' 1 « o w 1 a
ammyﬂumummwumaﬂLwaammmdumLmzauimut,% T8I T NITBDNNTAIRIUING

'
1 a

YDIBINDYNIRY

o

Yu” (Dai Ichi Nippon no Kokumin Razio Taiso %30 Gerak Badan
Kebangsaan setjara Nippon 1) Tng3gunanasimdduldduaiuriesdnsmisdelutisian
thueea Balai Poestaka (w%aiu%ammzﬂﬂu fio Kokoemin Tosjokjokoe) fiendasmilsde
i dunilsluussamildeurslutasats am 19427

'
a

Judnnseusuanuslunisesnmainiglituussandmiing inivyinu

o3

ABINN
wazuTInIAIMUlseseumenisiafanIateaniganie (katan Gerak Badan) duluiiles
U d‘ U d‘ d' a d' 1 84 a
JunadleTui 22 nsniau A.A. 1942 BHAAUASINTNAUITOHELNSAUIATUANILALNIS
anmaInNelAnUYIINULL BILaT ka9 IR U BN e nausulwlinwe e analunis
WAUIFUAINLAZIHELNTAININToRNARIN1EAIeN1TU TR uTIIsUsENaUALATIA
Uszvvu MelinsamnaulanunaeinisAaiienngugadnsniienguinnit 18 Yumadey

o w

.:4' Yy o o w I a a 95 A A A
L‘W@ImﬂQU"ICLUﬂqiaaﬂﬂqaﬂﬂqﬂaﬂqﬂmﬂiga‘ﬂﬁﬂqw uﬂa']ﬂﬁL‘Vla'ﬂJﬂ@LﬁULﬂia\iﬂaaqﬂiyﬂJaﬂ

93 vawo = = a va a = -
Wl aa‘gﬂmswL'smmsaaﬂmmmammummsﬂa‘umsﬂg‘ummausmsﬂszﬂaumummaaﬂau 99 m. & 124 m.

1uLﬁaqﬁuﬂ&ﬁnﬂmiﬂummﬂiwnmaaﬂmmﬂﬁﬁﬁmﬁmU’Lwﬁfqﬁaﬁuﬁﬁwi’u Tjahaja lneas1aainsyaneidesnieluy
a1 9:00 wiiin Ysingnelundsdeiaviaduifudifoudonauuiafiounaau a.a. 1942 deufinssguranesindiu
andsuuasmnanasenanirveseauingaaeddiudounlaseenomadssnuniuszneviansauiduasaia daus
Woungadneu a.e. 1942 WWunun %ﬂﬁé\gmwizﬁﬁmawuzLuLﬁ@%LLauﬁmﬁaﬁuﬁmgLmz%uimﬁl,%aié‘lu A.A. 1942 SUna
nestnduldidindamuauAnsvesaniingnazaneides lasmuaurensingimuanieutudaudasmssaeaduingl
Lﬂuﬂf?iusuaazﬁﬂuuazdaﬁﬁwqusaﬁ’mg‘ﬂ’m Frnadinannsilnduinganiuendennuesdiuduiangrans 910
audsmavesdiufedosmsliiansvesaniingnsznedesduiuniosdielumsussnduiusuunfavemuiedsity
yfudios fjuranswinduiedrgninmadulaiifedinevinnutvaniiingluatsonanieuduifions usenues

wiseskauadviaulufanisanniiing §198991n Colin Wild and Peter Carey, Born in Fire: the Indonesian Struggle

for Independence: an Anthology, pp. 161-163.

94 . o . . N

NIOD, “Boekoe-boekoe Jang Kami Terima,” Pandji Poestaka (7 November 1942): 10. agalsAniy sae
dodaveinsidifwmangiudmalymeideddliileniadagiuauvemiisde Dai lchi Nippon no Kokumin Razio Taiso
Inenss gaulauazanunsadifmdnguanunsadageazideniiufiuldf Soewarto Atmosapoetro and S. Hadiwijata,

Gerak Badan Kebangsaan Setjara Nippon |, (Penolong Ra’jat Indonesia, 1942).

. NIOD, “Langkah pertama dari lkatan Gerak Badan di Bandoeng,” Asia Raya (23 July 1942): 4.



105
“gmaﬂaqﬁwcﬁﬁuiumiéaLa'%uﬁﬁmssumanﬁmi‘dizﬂamum‘ﬂﬁﬁ’wimwumuLﬁawi'mG]
megrady lunilsdeiiud  Tjahaja seydussaagiulsaseulszaudnuilugiuigiges
(Cisayong)  weuilesmdnunaigneusuianssunieusmsusznouaunsiiiuussvu”
e fuiuusimasludiostunsiiovsuuszvwunnislunat 930 §310:30 w1
aunLnaUa 1nea1U (Kebon Kelapa)  salufisussasimiimytuluundenda wu vy
Unuuelsniun  (Beregbeg) wazvidUnulnyediugu (Gomungtanjun) Avualiniseaning

& a o ¥ A Y v 98
ﬂ']EJ‘L!ﬂa"IEJLﬁi«mﬂﬂiﬁﬂﬂigﬂﬁlmﬂuﬁL@@uq&lﬂq‘WUﬁ A.A. 1943 Lﬁumu&n

agwiazlsaseulddiinuazionvuduiuuindisaufanssuiiiunsudsduiuly
sgautniey fAegraty Tunilsdeiun Soeara Asia aduTuy 20 Aanaw A.fA. 1942 518414

Iluidisadisagdu (Tuban) lalimsianisfanssuneusmsuseneunussvestinGeuiiom

]
v A

Suneluiuil 14 audeiuil 16 ganew a.e. 1942 FaidsguranasimdUuldldnmeuims
UsgnounussidunilsluiSmsdaaiuavnnzvesssnvuitumsinfonssuluiuiiiawies
Tunszaegludisfunsunasesvgimedulafifevesdiu mesguranesinduimunli
mseantdmeriuingtuufnssumiaileuandunuaiuasoinnudguaneia
andaAndeunies uazanuduiausssudUu ndngiunisdaianssunisuinsusznou
aussiledluinsylenafivauinnulunizaauazuigsududiunin lnsusnmileainnis
udedusenaudiwegiilinanidluiisiunds sguanssinunaiail 16 vesdUuléda
AanssunsufAnieudmsnielunisdafanssudug wu msdanmsuteduiminduaneiie
M3sdnnsadrefierde (Perajaan Memperingati Pembangoenan Asia Raja) Tuiufi 8
Sunau a.A. 1942 Sguranesvindusvsaiindeuieeussnddudiomauisuasngs
(Gedung) niaesuALUFTRRINTTINMEUTMIUIENBUAURT eluauLfmn - udana

oy va Y = d‘l = @ o w1 a8  a 101
UEJ\‘ivLﬂllﬂ']'ﬁﬁl(ﬂGﬂlILJJ@QSLWEUI’]U“]SLULSUG]LJJE]QUUQQL?JUﬂU {NL“UUV]‘US']ﬂQELuL‘Uﬁ]ﬂ']?fﬂLLﬁ%élIE]’Wlla

o

% NIOD, “Tasilmalaja: Tjisajong Son poen ta’ Ketinggalan,” Tjahaja (6 August 1942): 3.
4 NIOD, “Bandoeng: Goeroe-goeroe Giat Bertaiso,” Tjahaja (26 September 1942): 3.

. NIOD, “Tjiamis: Olah Raga Didesa-desa - Kepala-kepala Desa Menjadi Komando Taiso,” Tjahaja (9
February 1943): 2. wag NIOD, “Kaoem Pemoedi Didesa Dengan Taiso,” Tjahaja (9 February 1943): 2.

* NIOD, “Olah Raga Bagi Moerid2,” Soeara Asia (20 October 1942): 3.

100 NIOD, “Perajaan Tanggal 8 December: Bagian Kedoea - Taiso Moerid-moerid Sekolah,” Pewarta

Perniagaan (7 December 1942): 2. Ingiuladuaasaiiosidnnisadnsufleides (Perajaan Memperingati Pembangoenan

Asia Raja) visetuaduaaesdl 8 Suriau (Perajaan 8 Tanggal) ferdutufiimwnislunyinieduladideidosanniduiu



106

3.2.2.4 MIFTNLagUsUUTIauIum

YDNLUUBDINNAINUNEIEIUABASUAWINIUNITIANINTTUNITHIITUAWILALNITD BN
o w =~ ) Py o o w a X
fAaaniewiialilanianue1vuladlonalunisaunwIwaEnN19anANSIN1gUINGIULIN
Frarfnannesindgdulurndilianudfyiunisiianuiiduivisasoeniidaniy
H1un1sasanazyuussawnim lagusnnileluanmsidauuivnairefuluads 4

a 1 = v a 6 = o = o = = =
p1andauu awuindudsluainio auuivimedaaniludieniune auufmasiingg
Tuidledlela wagsiulufsauuimdudnets (Tambaksar) Twilesgsuien nesvingyuds

A o a = v = A 1o Y o X

NN ANINWIUEUL A D AU YUl danudun Wkara unsaeanmMaIneLiu Ul

=2

1 1 = a & [V v a [ ¥ a 1d &
na1iIegInisne Bnmenduiunasingdudaunsaldauufuidununlunistinny

LWIIVUNIUNITANEILAZNITDDNAIAIN SN UL 1ITULMAI T AT U UN DA &Nl

AT

(% d' v A a L3 Y @ 1 Y} a a 4 o w [

nuangIunUsINQuuntsdeiuisandlviviuinnewing JusulvrnudAyiunis
asuazUulgsauufunaaiousuney .. 1942 WWusdiuun wilsdefiun Tjahaja adu
TN 17 §uney A.A. 1942 51891udInsUsesgu vt luaneds (Magelang) tadumlv
AS9AUINAWNVNIUA 6 WIS bALNFUINANIUTEINIDIUNBET 2 WHIA89uUsEU 4,000
fAawmes way 1,600 Aawmesnua1su vagawufuyslaisle (Purworejo) fuaunufwiuny
5 (Mabuman) TasusuUssunaauuiwiay 1,500 Natnas wardn 2 widbawn @uiuium
WauNe (Temanggung) wazauuinilalulely (Wonosobo) NlasuuUssuas 500 A

4 a s o o 102 a | ‘:’ljo 1% g 1 I A o A

1993 ey 400 AamBIANAINY  auuiwmaIdnueasstuegradunisnisileTun 17
Un3IAY A.A. 1943 TagnasindUusounineudas NunlAnaae1IvWe1yTEnINg 18 Ui
25 Yswiuadvawuimluiufiogordevasnuesauauiuinimaiiasoauysalugieiu

Waullu1ay A.A. 1943 naudansitaauiuiwivsesnilosunodegraudunianisiiotun

asuseuwnMsaliinesingUuinasosauunuedons Susendeddlidnianmeliununyaduiamiadaysmlu a.e.

1941
o NIOD, “Perajaan Memperingati Pembangoenan Asia Raja,” Tjahaja (12 December 1943): 2.

102 NIOD, “Konperensi Pembesar-Pembesar Ken dan Si di Magelang,” Tjahaja (17 December 1942): 1.



107

[
Y

25 9929 gy A.A. 1943 lagnasingdusiadoaunuinising133n “Tidar Oendodjo”

- A a 103
NIDAUNUNAWINNT

' ' '
% IS a o a

YULLAEINUNDITNUUTING 18NN FS 19N DI NAUUSUANTUNTASNFUINAW LAY

Qll o w Qll A 1 v A a 3 . . v d‘ [
anufieenmasnediilieslunes (Bogor) Ineviisdeiiun Tjahaja aduiuf 21 Sunau a.r.
1942 srgarunnesingUunistaisauufidmiuinauea aesnvea wavea Ui
g mTUIMINTM auNuaNAUea aunuila awuuuaiiuiy waraszIgnlugisim
104 = S A v oAy v oA 1% = | s
W vuzifiedfiudieiud aa. 1943 naavimgudadiunuasisauuivinnuea asgineul
wazauuludnseuuinumilsme1uiadeniia siufmsaiauuinauea sIunEuy
wutla auuwuaiiudy wagaseheinluduenngn wazddisudszanaldunisusudgsauny
= = . 2 Y ] a 105 = -
Amlnueanilalelu (Kridosono) Tuilasugm3undt 600 Aawes ~ egrelsfmuawinini
asretulugrasasuunedeysmenvliliduaunfmnduvunalugauaiunsagdiuaug

Y ) Y & o o & v o v w a & & o
LGUWSUMMELLGUWNIWLﬂuﬁ]ﬂu’mmmas’miuﬁfﬂﬁ;uu LL@LUUﬂ’]{LWﬂquﬂﬂqﬂwﬂ‘Uﬂ']iLWllWU‘V]Lau

Awiwazniseaniidanislundaziiiondadudiuuin sausenislisuuseaiunisasng

v
v = v Y o !

auufilivihuluisnadinangiteiateodunmrinauufmuaisiinesindg uasety
o dufisuanisaiadeiufiaumg mieusiufngunsaiiwiunseineds Ussgwnuea
wiemdreudmiuivimuiasasuuniudu Insusaannisiiaudfyiunisieadnsd
ﬁf’ﬂﬁm%’wﬁwmﬁauﬁuaumﬁmmuLﬁaﬂmjl,m'asha"[m Anfvawnfwdfyauiioslng

| a

P99 Iana30 BNV ORI SINRANTTUNSHYs TR ILAEN1TeRNMAIN L AT ININNINAT
auruvattu tngainawiufmeudedlugdnusinglunissigaruyafviaiunid
wilddefiuiuardnyansnNlentnn1musseInIANSwTuR WINUTENoUN1TI18 U1 UL

aviu

10 NIOD, “Stadion oentoek kota Temanggoeng,” Tjahaja (14 December 1942): 4, “Stadion di Magelang
selesai boelan Maart,” Pewarta Peniagaan (18 January 1943): 2, “Magelang: Pemboekaan Opisil Gelanggang
Baroe,” Asia Raya (10 April 1943): 3.

10 NIOD, “Stadion di Bogor,” Tjahaja (21 December 1942): 4.

10 NIOD, “Memperbaiki Stadion Kridosono,” Tjahaja (29 December 1942): 3, “Tjiamis,” Pewarta Peniagaan
(7 January 1943): 2, “Garoet: Akan Membikin Stadion,” Tjahaja (11 January 1943): 4.



JUN 3.8 : usseIMANTsusduuugnImvesauNiw Audsludieanniinn

i - NIOD, Pandji Poestaka, (22 August 1942): 30.

dl 1 U ! ’0’ = s
E‘U‘VI 3.9 : ussEINIENISLUsTuluasEINenU il sRInISeN

Vim : NIOD, Pandji Poestaka, (12 September 1942): 10.

108



JUT 3.10 : USSINIANTSWATULUATUAUNEIUTEAY 9 a2 (Raden

Saleh) Tuilasainisan

fian : NIOD, Pandji Poestaka, (12 September 1942): 29.

) [ 3 =) s
E“U‘VI 3.11 : ussenansuistuluauuAeINueavoulnIaIN1IAT

Viu’l : NIOD, Pandji Poestaka, (12 September 1942): 29.

109



110

wiiuldiinmelurasdunmsunasesginedulaiifevesssuianesindgu lnsany
melununAsesNerkaziglelinsatvayuivivanaie3snisiaeinisindngwa
yoriansrsudiudumaumanlunsdnadufnliuissysu vanstiaueysleiuas
Pmasiinuazniseeniidinerndsiaivesy msdaniswistufivivainnatssens
sadamsdnfanssunsoentidinisdsedniu Sniadamersmadisaunaiiiiudy da
nilafegauszasdifioainsgunnefiliudussnauiieliyeeamardidunasdmmsuas
ussnuidganm lnesonileidngdas am. 1943 uumsmsdaauiniileiamunyssuey
THfFuuidunesidmmsifivssansnmvosnesimdluianudududatuannsd

o A & = = =
nasingUuaniduiheideiSeuluainsuumiaeysm



111

a = v Y Ay @ ' A o o
unn 4 ﬂ']iLGlifJﬁJﬂ'?']ﬁJWi@llGﬂuﬂqﬁﬁ\iﬂi']ﬁJ“U@\'lilJi!UﬂUﬂIﬂ'U']ﬂﬁﬁLﬁiﬂlﬂﬁ'ﬁﬂa\i

NIURYULUAENSANEATHIATINUNBLTEYTW (A.A. 1943-1944)

° | 9/

UsuiudAgididesesnisesuieluuni Aonisiasuwlatveswuininisduasy
= av vy a a = 4 ' a o o oA
Amnlasudnsnaanmsivasunuasgnsenansasnsulunginzdulailide nosingu

v v v & y X g o v A 1 < °o v 1Y
wereuranaulirnuledudunssidaieauarnudasadouazidunesiaesiu
nslauAndeduiusinmmaununammisi Julaemsaiidunuvesesinsin lngany
ANUNIEINduASINSHngaus el uUnIMskagisegUaaiuiiluinizydn wenanilly
SgunanasimgUuns 3 waunasesddlianudidgyivduaiufanssunieuimsusenaununs
Weldauausianignazavninvessenvulviminvanivanun1saiinewkIyiuns
asnsuwaglsaszuatuvaztu aufsmsundudnddnlugiusfseddasiuduneiamn
ALAINITAVDUEIIVURATNDINF MU N B U o aUANDINTLUAB UL A NS ANENS

AINAD

4.1 madsunuasgnsaansvainasingduluasasiuamnieideysni

Uane A 1942 auiia a.a. 1943 1HugaldeudiAyuesasnsiuavieilioyswn naavin

1 & P 14

aduaniludheidedsouluansuuinuiunniensiuesnvasumaynswudiiniiosas

9

gdeidmalduduinnudwheduiusinsaunsaneulsnislaufvesdUuusianiida
AU (Guadalcanal) Tuusamginiglalateu (Solomon) Meglidlnaanmyinzdulailie

1 & a 6 o 1 o 1 dl 2 o 2 1
YIWADUAINIAU A.A. 1942 amummmimﬂanmmqmimawuﬂaqmswnmmaqmEJ

' (% '
v v o a

QUu Wawnlvaniunsaldsnasguiadduinslafeddmddansnasinunnian 17 Jui

'
=Y

\MzduvL (Ambon) SuidudunilsvesgimzangquileTuil 19 Suneu am. 1942 e
Jasfunislaudvesreduiusinslunginigniangiueen lagianizviinizguaiiey
(Lesser Sunda Islands)’ W%@N@aﬂﬁ’]gﬂLﬂgaugﬂ8ﬂ@ﬂﬁﬂ§ﬂ%ﬂﬁiﬂﬁUﬂﬁ%8ﬁ2 (Daini
Shidan) A niAnfivszdnisegluinizynniglinisguavesnesinunniadl 16 19ly

'
v @ Y =

Uszdnisimyiniglalaveunieldnistedudyyvesnasinnaiai 17 lagudensnguvnig

1 ' o = < a Ao o v N
wa,l“l.quumuaa %I EGU']LWQﬂ']T] (Nusa Tenggara) IﬂleILﬂ']BV]ﬁ']ﬂﬂﬂ,ﬂLLﬂ U1a auuan (Lombok) Sqmm’n

(Sumbawa) Wlaaisa (Flores) 43U (Sumba) fistas (Timor) uagmfiauns (Tanimbar)



112

Ly

Saseniiedl 13 uaz 14 Wienaununasmdsadulunizyn ussglsiaudionasingdu
Jurhevinsuiasasuluidaniiuatdadusiounuaius a.a. 1943 dwansenulidgiuain

o v 1 o U U { 2
Lmaumaﬂ‘waamﬂmnmﬂmsq@L?mmaawamw 3 wiuUNY

'
a0

Uulungalaiigaddrduadoudronasmiaammsgyuesnainvginiy

A 9

n15NsguIa
dulafidedwaliinlymannyviauaauidmagguanazundesiuilunginedula il
v gj P 1 1% [ J ] vl Y v gj o [y a A L4
aeuiialdunsuitaymdenandwalrgduiuanlduleuenisaesulesiunislausiiiely
! a N o = o a v 3
i1z dulatifeanunsoiewuedlavinunaeanI1 9N SV INLARLANAKAZIINEN 1ITAIAT Y
Ny elezisonnisasunlasgnsaansiin “Jesiunaznoadne”  (Defense  and

. 4 o % 4 o w [} [-Y (Y] 12
Construction) dulun1siuunlinrudidyiunisgeimuininensuywdlilauninuas

[ 1

o i o ¢ 5 o Y] a Ay a I v
NIDUABAIINIANFIATIUN IJUIANNNNUNNIAN 16 SU'EJQQJI‘IJULﬁJiiUﬁQQUIEJU']EJWQﬂa'n.ﬂ']ﬁﬂm

o “y1lmi” (Djawa Baroe) flaws A.A. 1943 Luduindiegnysmneddyfoysaiiauas

9

v W

Usudgsanmanudusglumnitelianunsauntesauiesainnisinsiuveadneduiusiing
suamavaussaufeImIsasaTimashediuld Tnaanznindrdmineinssssuni
wazn1ssEanUszanslunyinizduladieifionaununaziindiuiunesidsmesizuia
nasvindtulurisnandu Tiun amumeisussausniudeadwiulsyw (Romusha) Lite
T Iunssnudmiunsteainadsingg sudansszaunaiilonaununosmnsdUuyaiud
\Aautheeananuynizdulaiidefenisliauddysunmstaninesidmniudies

WU foRnihanslusuuuumsinaeivageranadiag

1%
Y o

newingUuiesineaidudeudusiuunnnienueuningliaumaiisnwm

al ¥ U U Y v U ‘NI 1 o d‘ 1 QI U gj o o
ANuasuissuTeskazaseilsyisdglvinunesingdu lnenesinguisuneninaeiie
atuayu (Heiho) uaze1vunmIsue (Seinendan) Fuluynas a.f. 1942 uawidlaiingyas

a.f. 1943 Wudunn nesingUuldnensgivunmsuaznanmsiise3ady (Keibodan) 8n

[ 1 o

= 1 a [ o =2 ! o o o a o v A
maiinsr1sqdnidudnuauuin Huluisnisneminesiidsiididyegianasiiduiountes

o

v
=

UMNH (Sukarela Tentara Pembela Tanah Air w38 PETA) Fuluiniziniilaiiousaiay

'
o

Julurndanafananumswulntn (Barisan

v 9

A.A. 1943 wenantlilleidng a.A. 1944 naevin

? Paul H. Kratoska, Asian Labor in Wartime Japanese Empire, (Singapore: Singapore University Press, 2006),

pp. 185-6.

’ Shigeru Sato, War, Nationalism and Peasants: Java Under the Japanese Occupation 1942-1945, p 60.

* Ibid, p 67.

> Ibid, pp. 67-68.



113

Pelopor) nasfaeiniseu (Gakutai) gauunNmIsVeInseidn (Hizbullah) wagwanmswaan

Uibakutai) fulutsang’

nsidguLlasgnsmaninend ndausingluanisunasesdulumyinizdulailige
9E1UNITANINTHALNYN1EN 19N TUDDNVDUNIT YINIULALINY LD UNGYAIAY A.A.
1943 nawwingdunnialangisanmdilfsunlaifunAsesnizauing1aniguIanesrinun

aafl 25 Wunesinunniadl 29 dwalitnizguiaswendiainuaienduununasesin

'
[

=~ a T o K o @ =i v o
LNEIENSER Y 3§‘U’mﬂ@ﬂ%WQJJiJUiULﬂW%?jNWG]iW‘lJ’]I(”IEJﬂENV]'WUﬂﬂ’]ﬂV] 29 ladlmdadnnng

LNUINLAZ SUDNIENENATNINTVIN UL 99U UL A3 19N DINAIT B9 UNS TAUR NN LIUAN

a o

' o o a a ° e a s P ¢ .
v eduiudnsiusgdinisegnauneinlagaesanqud wWiviuuamu (Lord  Louise
8 U ldl 1 1 gj o U U L2 lﬂ' =2 4 o U U ld'
Mountbatten) NOINWYYULASAINDINTAIAUVAYUAINUTINNITHNFDUNDINTAIAUUAYUN
Jurniudewmsisifounguniauauiasounsnginy a.e. 1943 Lazdnnsauansnyif
. . 3 9 U d 1 1% 1 gj
(Badan Kebaktian Rakjat) %ﬂummﬂﬂmmqmmw ﬂaaww{ﬁﬂqu‘LuLmzqmmﬂmﬁmiﬂam

o o & A o < o [ (% a a =

noamasiulamINzguIns L duIIuININNTaINeinuNA1A 29 vesguiiuleuignis
UNATDILALENTAIANINaaAARDIARIEATITUNTITUNATEILUNIZYININTUATLALADY

= 3 1 L . 1 é’ <
QWAL A.A. 1943 lpednsaenguvmsenaiadiag (Giyugun) kagndugivunmsvudy
FIUIUNINNYIINGNBAINBIMTINMITANTYNIN UL 99819 I3UNNIINYS (Joshi
Seinendan) Fuiidlpsuaulufioumweu .. 1943 vinunandaymnudaldaiusznang

UnyRTeNIINNILYNNUYIFUINTIVNNGY LaglanienguauiIunisdaalunaeanslig

¢ Shigeru Sato, War, Nationalism and Peasants: Java Under the Japanese Occupation 1942-1945, pp. 67-68,

Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the Pacific War:

in_cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, pp. xv-xxix, Wag Joyce C. Lebra, Japan's

Greater East Asia Co-Prosperity Sphere in World War Il: Selected Readings and Documents, pp. 96-97.

" Pufinzgnasegnigldnmsquaresiguianesiinunmadi 25 IugwuzLﬂuﬁauwﬁwmﬁuﬁmuagmum&Jﬁ'mﬁ’u
fufioghaszmmnaifouasdsalusluilagtu Inefidnvuenisunasesesiguianawinunniedi 25 vesdtuunasesiiudi
vosmumen1suennisunaseseanilunaisdiu tnefilvuiu (Syonan) wiedaluslulagiulugudnarsunnisunases
mmxﬁL°ummiﬂﬂﬂﬁaﬂuqummﬂﬁm UMN1-LUERS (Bangka-Belitung) Uiauds (Palembang) a1ud Jambi) oaw
LAzgLAT IR Tueen (Aceh and Sumatra Timur) gaAs1AzuAn (Sumatra Barat) uay 3107 (Riau) Sgunanesinunniail

¥

25 ldffuguauaunasesvissiumanidmeiSaudmihvewmudniuaundnvesiguiaiiestuusaziug

¢ Anthony Reid, The Blood of the People: Revolution and the End of the Traditional Rule in Northern

Sumatra, (Kuala Lumpur: Oxford University Press, 1979), pp. 115-6.

? Ibid, p. 69.



114

=

umsiiidasylunsunasesmues  vusAeafunsunasewesnawiniFeduuluuinanis
naduiy wagvyinizazueanduliun vmd (Bal)  wyinzgaind suuu  aeuven
(Lombok) guu131 (Sumbawa) 93u1 (Sumba) Wasisa (Flores) A3 (Timor) 81811851
(Halmahera) @@ (Sulu) y3 (Burw) w513 (Seram) saudsUrdamgTuan (Papua Barat) i
nesvwideldnessngummssnaatastuluennisUnesesvosmilugasdfnaraguiu'

[ o

ANMUAIAYVRINITUAULUAIYNTAIANTAIATINRALAIINADINITATUAIFINANS

'
IS

NINIsLazATYgNeInaingUuseyin1zdula e duanvndAyndwmali nosin

o

o

a 1 ¢ 4 4 ! a N a v Y (% a 1
guuddddfiianusuainaiionsgunnyinizdulaiide asstududunsdvemidiuag
HavTudnnanasingUuindulavseniaensivivedngag iwazUseyyuiiedui 1

dunau A.A. 1943 uay 14 Aaau A.f. 1943 auaisu eglsinuainideaseniouay

% % aa a a a gj 12 1 v a a
NsEwaANARUYBINNTIRNeLd Ul TR e luL Nz vUEUY - deNalAunenadian talasan

v A

s o o a IS dy o 4 dy I 1
OANAITEULHBIUN 16 HOUIBU A.A. 1943 llLu@ﬂ’]ﬁ']ﬂﬁ]ﬂE]ﬂ?i@ﬂﬁyﬂﬁﬂﬂﬂj’nwumaﬂu%%}

o L]

a S a1 ! IS [l Y o aa a o ¥
ingdulailidgannsaiidiutiuninsilenisunases dwaliinudteuyiduladide i
wilunumlunisunasewmsingdulailideluudazdiuvesnawingUuuingu lngane

n13viuvestnyftlenluyingsaninesing Yuudsdsannusneidiunais (Dewan
¥ A

Pertimbangan Poesat #58 Chuo Sangi-in) &uLl

DLABUAIMIAL ALA. 1943 LATZINITINGI

10 Qi’]&iaslﬁamlrﬂu Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of

Indonesia in the Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, pp. 62-5. la¥

Anthony Reid, The Blood of the People: Revolution and the End of the Traditional Rule in Northern Sumatra, pp.
104-6.

11 . a A a 9 ' o ' a a v
Ibid, p. 69-71. i’]EJﬁ%LE]EJ@L‘WﬂJLmJLﬂFJ'JﬂUﬂqu%ﬁ?i@?ﬁ?ﬁmﬂiﬁ'm’]‘m@ﬂtﬁ’]&m%‘»LaEJGWLWNLmJVLﬂﬂ’IEfLU Peter Post,

William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the Pacific War: in

cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, pp. 128-32.

? dnendfieudulaiiionsnenuidoniomstssmmensuar nsfidusinlunisUnasesesyfiudiestuiguia
nowindurannuansads lasiamenisdiasafunesindguiuiled 4uadls (Miyoshi Shumkichiro) gifufiugnw
mamsidleswesnesindlu siulufimsiesadesestueiled males (Aoki Kazuo) SguusiuiamieiBeysmaieluiiou
nawn1Ay A.A. 1943 lurvestnyftey ulagludumiin §rm1 (Mohammad Hatta) fi 81915 wiumese (Ki Hadjar

Dewantoro) Wag Al 813 wna ﬂu'{g‘? (Kiai Haji Mas Mansur)



115

avngeunuilasrineg Weliussavinwilesidiuunndudnsadesininfivazunuim

~ 13
NN

4.2 WUIYFLETUNWINILATYUNSBUATUNITAIATIY

% ¥ v

« P~ = a Y ) I
AN ISHTumsAuadafulugtevue Tudwulnaninis
UfsuuietiazuqninameuazandyanvesussnaululiiienuainaieIdy
Y lugderueassgnmeuaziiaegunviheduiusinsluasasiuassl”

U A a [ . v o A 14
- MUNFDNUN Tjahaja auuUIUN 20 NOWAIAU A.A. 1943

'
Y 1

a 1 a a a U/ 1 4 1 a
ﬂ'ﬁL‘Uﬁﬁl‘ULLUax‘iQWﬁﬁ?ﬁ@ﬂu‘lﬂ%Lﬂ?%@lﬂ;@uw&l‘ﬂaﬂiﬁlﬂaﬂ@\‘iﬂWﬂJU‘UﬁﬂNﬁIﬁﬂ?iﬁﬂLﬁill

D.

2

¥
= 14

AWIlazn1Teni1aINIeLAU Tz ITulUAsuLUaLazd1AYNINEITUAIBAIINATAWINTY
Uszrvumalagmiduiniidmsilunshawnuvesnssingdulueuan nosingyuli

anudrfglunisduasuiuinazniseanianislugiusiiufanssuanszaunazlndy

o w

Funewazdniygalinunguiesusaznesidsiudenduddy Inemnfiarsandiniy

wimilsdefiuriuasdnea1snusnglugeaensuuma@e ysnasnudi wIIYULaEN DS

(%
v A =)

masiudondunguimineddglunisduasufiniwazniseaniasnisuinnitaunguu

o W 1

281918 NFNLNEATNIHAENTIUNT FetadudrAgyegrmilaliosniniuretnensniway

wsanudununldnasidsegnunnauadianumilesdn assiudiuiunguenivuuaznes

[

ANAINULLDINTLIATINALANT NS NHUA WAL AIUITOINNITONANAIN YD IEL LA D
NIINEATNTUATLIINY 3INMsAnwRIdeldnunanguneItumMsduasuiniLazn1soen

mMasmelviungunssunsauniiadeiniuasingans winneitesiungunumninsdlsing

LY 3 [ 3 oL a Y1 13 1 a o A [y v
wanguthudntes Tunsdiionsesuigladn nssunslunguaunnasingyuiulildseneu

13 Joyce C. Lebra, Japanese-Trained Armies in Southeast Asia: Independence and Volunteer Forces in

World War I, pp. 84-7. uwag Bernard Dahm, Sukarno and the Struggle for Indonesian Independence, (Ithaca: Cornell

University Press, 1966), p. 251.

" “Dari olah raga kita moelai persatoean jang boelat menoedjoe kemenangan, dalam apa djoeapoen
dimana penjoesoenan masjarakat baroe ini, jang akibatnja akan mendjusoen fikiran dan rochani pendoedoek,
oentoek persatoean jang boelat di-Asia Timoer Raya, mentjapai kemenangan jang achir dalam peperangan ini,
meroentoehkan tenaga Negeri Sekoetoe.” $198421n NIOD, “Menjamboet kelahiran Gelora,” Tjahaja (20 May 1943):
2.



116

Aanssudildussnudundnuazmivaunisufidninediudurineguds Tnatamz Tsyan

15 = v Y 1 oa o w ' 4 a a ¢
(Romusha)~ Fslduiunisyalaliaufinuazesnidinieniudedsiiu

dl ! a a o U 1 dﬁl U d‘ 1
nswWaguwdanmleuenisdauasuivnaznmseanmasniglutisiaiveanasingdu
SuUAuINNISRERIAUENaIUTEYI¥U (Poesat Tenaga Rakjat) w3a¥ataynsn (Poetera) lu

P = s w | & T o aa Lo
iMgyLleauiuay A.A. 1943 asansaenailuesansiiiussadnvintdeuyiiuiies
& ¥ d' Y o CY o A o s
JudduindounazUanseaudseynvulmviuanativayunasingUu lnsanizn1sudans gnns
Ly, lwdundia damn, A 81375 1wiunese (Ki Hadjar Dewantoro) wagh 813 wa fugs (Kiai
Haji Mas Mansur) Jududivesesdnslugiug “luliiduan” (Empat Serangkai e Four-
Leafed Clover) gudwasUszaguuusoaniludniisnulng luniniisauiuesdns
WU IRUSTIN MsnuUsTmduUS wazmhenuiuguawdefiuutoenundudn

| | [ ' % ' v = 16
AINUIYIUEDY 1®LLﬂ Mu’JEJ\ﬁu@']ua!sUﬂ’]W LLAE U UIHITUATUNE AN

TagUsrasAvasnisnensgudndaussvrruseylilunisdeniun Djawa Shimbun e

Tui 10 furan a.A. 1943 uaniladeiunatudusegs Asia Raya Wy Tjahaja atuiuil

11 fluew A, 1943 de “ngszideuiugiuvesaudnaaUseyvu” (Peratoeran dasar
. 17 U A a (A= = o & Y] 1
Poesat Tenaga Rajat)  wisdefiniivalindnivinguszasdnisnensqudndauseyvudn
« A Y o 1l a A Y s
Weaederunislurnlndniianuiniedns lugrusiivouleaiuunuisdlnyaduriaum

BFYINIAIENSINANLGIBMRBLAEANS AU newimdUuiaidminefan1sinw

 franmdsnannewinduinasitaysuatasusanulsy (Romusha) Wudiwaumnniiieuszneufanssuiily
usau Inglamne Msinuasnssy gaamnssuuiin granunssudme ufenisaiiadunsauuneseguauuLazs1ssalml
Tngtsnmdnamnesindgulssnduiuinfansuvesussnlsyrdufiodunihisuiifesivesnasinlugiug “vns
WAswgNa” (perajurit ekonomi) waw “vMMswssW” (perajurit pekerja) Tunfoufunisussorduiusinlsyrnduanuiu
Anouunugimnaaniniyniassghafinewindduudlodgmlildfusdas aa 1943 Budumn sruseaziden

anBulad Paul H. Kratoska, Asian Labor in Wartime Japanese Empire, (Singapore: Singapore University Press,

2006), pp. 129-51.

1 Harry J. Benda, James K. Irukura, and Koichi, Japanese Military Administration in Indonesia: Selected

Document, p. 140. uag Bernard Dahm, Sukarno and the Struggle for Indonesian Independence, p. 241-3.

wass wuaSengunda sz vunelunurensin “ovrunsdmiunisugnszaudsenruedn” (The
Movement for the Total Mobilization of the People of Java) agnslsinuiiennuaenadosiunuiionvesan §3de

= 2o 1 ¢ o & &
ﬂ\i‘U’e)8L,!QJ}’]@]I%W]’J']QUEJW@QU?%‘U’]‘UUJT]EJILN’WUGUUU



117

[

gyurdudddugluasnsuunie@sysni wazaanadesiun1suifinisvesiguianasin

1 18 & o v o LY ¥
QUu” Tngaudnasuseansuiingin 10 Ussminasialuil

1. Weas19ANUN kA SEUTN NN NLarANUSURAYDUTBIU LYY

Tunsasieynlng
2. \ilovhaneBviwaresanizenisnn Sangy uazluisosuaus
3. Wilesamileuariidiusnlunistestuieduny fusen
4. Lﬂ'aﬂ%’uﬂqﬂamw%mﬂlwawizﬁmw

5. WiannduanugIna I inguar Inlaaaiiuinieuiu

AudFIVRINISIEIATIY
6. tioassarudlautussnimdiusazamiudos
7. fioduaiunsfnmnunddusasmeuniniudos
8. iledaaunsifiunsndndufuaziiinlsyansnmvosisanu

9. \aweunstayaiediuguenniisuarduasuiniionuudusives

S79N"8

{ > U 7 19
10. vieugnilamsusendndisdad

wanaNil “dedsAudinignishusanvaugnaslsevivu” Jawa Minshu Soryoku
Kesshu Undo Bunka Kitei) lassyfieniseianisdaasuimuazguonndevesqudngy

Uszrwulineluunsi 15 way 16 dilomnasaldil

1 Harry J. Benda, James K. Irukura, and Koichi, Japanese Military Administration in Indonesia: Selected

Document, p. 136. uwag NIOD, “Peratoeran dasar Poesat Tenaga Ra'jat,” Tjahaja (11 March 1943): 2.

v Harry J. Benda, James K. Irukura, and Koichi, Japanese Military Administration in Indonesia: Selected

Document, pp. 136-7.



118

[y

110519 15. NMTERESUANILANUSURATOUAIL

1. TAUTnuuazgualATean1saLas U ImLaLNeLESNE 19119 TTIUN

NEANLATNINTAIYYIUVBIE AU

2. aruayunmsiauiuiieadisenuudusunusegnsunamytiuniiding

[

10379 16. ludrnauownsleasaossuiinyaunadl
1. Seustdaymauauninveaussusu

L o i 20
2. LNEJLLWiL%@QETUE]U'WEJLLﬂ‘UiSGU’ISU‘Ll

nsfasinavesguindsUssrvulansiiuianisiiauddglunisldfimuaznis
sanmasmedudunislunisanivauvessnesingJuiazdnnidendulefi@admsunis

1Y

WauUszrvuluuaunases Imwé’amﬂﬂ'aé?q@usﬁwawiwwumq%’gmaﬂaﬂﬁwﬁﬁﬂu
innzniiddasiusinesdnsiviaulitunesindusuiunieotie quéfausssa
dulnilide (Poesat Keboedajaan Indonesia) @uauannsalvosuszasvi (Gaboengan
Koperasi Rakjat) wazasnauindulaiide Tngliguidndumisnuvesquindsssavu”
Uszhudanangnislunanieinguszasivenisguaniauinidula e sauiugudnds

UszrwulilunisussyuvesaunpuimdulaiddelioTun 22 Juaw a.f. 1943 9

« 1 a a al a 1 1 v 1 gj
nsdsanrufdulafigulugywslalananeanuinyaaaivaisluauiay

viewangardugansertnivesny .. nguauvalfinsiesuuantnvenu

anuund nreldaniunisainanatisidainusndudesasieanuduiussening

'
=

s Ao o | = R% A 4322
asfnsinfidfey Ferseumquyndruauluisuszensluntuiiislng

“ Ibid, pp. 142-3.
o NIOD, “Poesat,” Tjahaja (20 March 1943): 3.

Z “Mereka tetap melakoekan kewadjibannja seperti biasa, malah seharoesnja dengan loear biasa lagi.
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(23 March 1943): 2.
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2 NIOD, “Poetoesan Rapat I. S. I.,” Asia Raya (26 March 1943): 2.
o NIOD, “Gelora,” Tjahaja (19 May 1943): 2.

” pdngunsssanngosvestuiunsiindenfnunngaiunthdiuilidefiivarsatiu 1¥ur NIOD, Asia Raya
(20 May 1943): 2, (27 May 1943): 2, (5 June 1943): 4, (17 June 1943): 2, (22 June 1943): 2, (26 June 1943): 3, (2 July
1943): 3, Tjahaja (4 June 1943): 2, (11 June 1943): 2, (12 June 1943): 2, (19 June 1943): 2, (22 June 1943): 2,
Perwarta Perniagaan (19 June 1943): 3, Sinar matahari (Djokjakarta) (6 July 1943): 1, Pembangoen (8 July 1943): 5.

% NIOD, “Menjamboet kelahiran Gelora,” Tjahaja (20 May 1943): 2.

! NIOD, “Arti Olah Raga,” Tjahaja (3 June 1943): 1.
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* Ibid.
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. “Bahagian-bahagian itoe bagi zaman sekarang ini perloe disempoernakan dan ditambah dengan

bahagian mempertebal kamaoean. Kemaoean timboelnja dari latihan olah raga - latihan menjehatkan badan;
mempertadjam mata dan telinga dan latihan menjempoernakan boedi pekerti. Tiga bahagian ini djika telah
mendapat latihan sesempoerna-sempoernanja, dapat didjadikan perhiasan manoesia, jaitoe membangoenkan rasa
berani dan rasa tanggoeng jawab. ... Lebih djaoeh beliaoe menjatakan bahwa olah raga menimboelkan djaja.
Karena bangsa Indonesia itoe terkenal bangsa jang bersifat “nerimo” - sifat jang menidoerkan sifat maoe menang
dan maoe djaja, “Poetera” akan berdjoeang melenjapkan sifat-sifat itoe. Bangsa Indonesia moelai sekarang haroes
bersifat berani, bersifat maoe menang dan bersifat maoe djaja. Sifat ini tentoe telah dikenal poela oleh rakjat
Indonesia teroetama oleh para pemain sepak raga, karena pemain sepak raga mana jang ingin kalah?” 81983970
NIOD, “Rapat Besar ‘Gelora’, Mengolah Lahir dan Batin oentoek Kesempoernaan Masjarakat,” Asia Raya (31 May
1943): 1.
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* “Toean Ir. Soekarno, pemimpin besar “Poetera” akan melatih olah raga dipaberik-paberik, sawah-sawah,
desa-desa dan diseloeroeh lapangan. Di desa-desa atau diladang-ladang kacem petani telah mengenal olah raga.
Setiap hari mereka bekerdja dengan cangkoelnja, dengan pikulannja. Masih perloekah mereka berolah-raga lagi
sehingga mengeloearkan keringat lebih banjak tanja pembitjara. Olah raga tidak berarti mengeloearkan keringat,
kata pembitjara. Tetapi olah raga itoe mempertadjam bahagian-bahagian dari badan manoesia.

Lebih djauh beliau menjatakan, bahwa manoesia dan binatang itoe ada persaman. Seperti djoega
manoesia, binatang setiap hari tidoer, makan dan bernafas. Hanja satoe jang tidak dimiliki oleh binatang, jaitoe
boedi pekerti. Dengan boedi pekerti, manoesia bisa mempertinggi deradjatnja, memperbaiki kedoedoekannja,
mengatasi kaoem binatang. Boedi pekerti ini, kata beliau, mempoenjai tiga bahagian terpenting: pikiran, perasaan
dan kemaoean. ... Bahagian-bahagian itoe bagi zaman sekarang ini perloe disempoernakan dan ditambah dengan
bahagian mempertebal kamaoean. Kemaoean timboelnja dari latihan olah raga - latihan menjehatkan badan;
mempertadjam mata dan telinga dan latihan menjempoernakan boedi pekerti. Tiga bahagian ini djika telah
mendapat latihan sesempoerna-sempoernanja, dapat didjadikan perhiasan manoesia, jaitoe membangoenkan rasa
berani dan rasa tanggoeng jawab.” $198431n NIOD, “Rapat Besar ‘Gelora’, Mengolah Lahir dan Batin oentoek

Kesempoernaan Masjarakat,” Asia Raya (31 May 1943): 2.
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* “Bahwa orang djika hendak melatih olah raga haroes mempoenjai tjita-tjita poela, tjita-tjita jang hendak
meninggikan deradjat masjarakatnja. Orang jang bersemangat dan setiap hari melatih dirinja, tetapi tidak bersandar
atas sesoeatu tjita-tjita jang moelia dan soetji, pertjoemalah artinja latihan itoe. ... Orang Nippon melatih dirinja
dengan maksoed membangoenkan soeasana baroe di Asia Timoer Raya, mempertinggi deradjat dan kehormatan
Timoer. Begitoepoen diharap poela “Gelora” akan menggelorakan latihan olah raga dengan maksoed oentoek
kepentingan bangsa-bangsa Asia, sehinga bangsa Indonesia mendjadi boenga dari benoea Asia.” 81983310 NIOD,

“Rapat Besar ‘Gelora’, Mengolah Lahir dan Batin oentoek Kesempoernaan Masjarakat,” Asia Raya (31 May 1943): 2.

** “Bahwa dizaman latihan keolah ragaan ini djanganlah para pemoeda terdjeroemoes diwaktoe moeda.
Soepaja para pemoeda djangan sampai moedah tergoda dan terdjeroemoes selaloe aroes ingat kepada Toehan
jang Maha Esa, sebab ingat kepadanja adalah olah raga djiwa ang setinggi-tingginja. ... Nasihat dan pesanan itoe
perloe dikemoekakan, karena dizaman jang bergelora ini didapatkan. Gelora ini aroes ditoedjoekan kesatoe arah

jang soetji dan moelia” 81989311 Ibid.
* NIOD, “Gelora Moelai Bekerdja,” Tjahaja (21 May 1943): 2.

% NIOD, “Pertandingan daerah Gelora,” Asia Raya (18 May 1943): 2.
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" Mohammad Hatta, The Putera Reports: Problem in Indonesia-Japanese Wartime Cooperation, pp. 52-3.

: Ei’]mmazlﬁamﬁmaﬂmu Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The

Encyclopedia of Indonesia in the Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War
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Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, p. xxi.
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“ NIOD, “Pendirian Tai-lku-Kai” Pembangoen (21 August 1943): 2, Soeara Asia (23 August 1943): 1, Tjahaja
(23 August 1943): 1.

® NIOD, Pembangoen (26 August 1943): 4, (9 September 1943): 4, (20 October 1943): 4, Sinar Matahari
(Djokjakarta) (27 October 1943): 2, (30 October 1943): 3.

46 NIOD, “Pendirian Djawa Tai lkoe Kai: Soembangan Tenaga Rakjat oentoek Peperangan,” Asia Raya (18
May 1943): 2.
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“ “Djawa Taiikukai didirikan dengan maksoed memadjoekan olah raga (budo jaitu kendo, zyudoo, dsb.,
taiso dan olah raga lainnja) diantara bangsa Nippon dan pendoedoek tanah Djawa oemoemnya, dan djoega
mendidik dan menambah ketegoehan hati, mengoeatkan semangat dsb. Jang dipandang perloe bagi oesaha
bersama antara bangsa Nippon dan pendoedoek di Djawa boeat memberi soembangan tenaga dalam peperangan
Asia Timoer Raya ini.” 8198493910 NIOD, “Garis-garis Besar Tentang Soesoenan Djawa Tai lkoe Kai,” Soeara Asia (23

August 1943): 1.
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* “Gerak Badan, diwaktoe perang atacepoen damai, memang penting sekali. Terlebih lagi, selagi ada
perang Asia Timoer Raya, gerak badan di Djawa Baroe dapat melatih rochani-djasmani jang tegoeh dan haroeslah
dioetamakan pendidikan semangat berdjoeang. Semoea pendoedoek hendaklah bersatoe hati dan perloe giat
melatih rochani-djasmani. ... Tentang matjamnja perloembaan, tidak akan dipentingkan perloembaan seperti pada
Olympiade Internasional. Peralatan militer, naik koeda, perloembaan membela negeri, berdjalan djaoeh dan
sebagainja, jang bergoena oentoek pembelaan tanah air kita, dengan djalan langsoeng atau tidak, perloelah
dipimpin dan diandjoerkan.” 81989970 NIOD, “Gerak Badan Haroes Berdasar Kemiliteran: Oepatjara Pembukaan

dan Perloembaan Djawa Rengo Tai lkoe Kai,” Asia Raya (17 October 1943): 2.

* NIOD, “Gerak Badan Haroes Berdasar Kemiliteran: Oepatjara Pembukaan dan Perloembaan Djawa Rengo

Tai Ikoe Kai,” Asia Raya (17 October 1943): 2.
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fisn : NIOD, “Gerak Badan Haroes Berdasar Kemiliteran : Oepatjara
Pembukaan dan Perloembaan Djawa Rengo Tai lkoe Kai,” Asia Raya (17
October 1943): 2.
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% NIOD, “Gerak Badan Haroes Berdasar Kemiliteran: Oepatjara Pembukaan dan Perloembaan Djawa Rengo

Tai Ikoe Kai,” Asia Raya (17 October 1943): 2.

> NIOD, Tjahaja (1943), Pewarta Perniagaan (1943), Sinar Matahari (Djokjakarta) (1943), Pembangoen, (1943).

A131999N0IN1ATRIAN TNy TEeLdssvenietnnismniusinglu Pembangoen  srylianesneInAldeinun’

Uszneuniseanmdniesiuinglilunan 17:45 dwinsdudleduluinizsney 15 unil

> NIOD, “Radio Taiso Bagian Kedoea,” Pandji Poestaka (21 November 1942): 20-1.



132

v A

nMsduasuAanssuNIBUSIMIUsENaURAUnI Dol Tudsd Aivanieandemnuvilouway

4

danmdosiuvesulevgduasufiviiagniseanmainievassguianasinguiia 3 Unases
Tunyinzdulailidusenunliduegned lnswaunasesis 3 wad19tAanssunIeuImg

Usenauaunsu biiianauiUsesulnianunsaudannaseiuaanunsand e dunusing

[

mdslaSeunesingUuluasasuuniedsysni gnsaransnisnssunistauiaindie

0O Y v a

duitusiinsvaasguranasingYuiulideasgddenislimuddgiuianssunieuims

o

Usznauausslunginzdulaiil@eluununasesunizguinguasussnmginieniang Jusen
8401231 lagnizguinsinielanisquavesnasinunluguinsidueiaiinsdaasy
A9NISUNNPUSMNISUTENBUAUASUINBUYIN A.FA. 1943 31nN15TLUANISUNATEIUR UL

N13dAaSUAINTIUAINANIAWG A.A. 1942 Uandngruiuilasnedfunisduasuianssunie

'
¢l v o 1

UImsusenauaunsHuntimilsdeiuinindmirenuilesdvgvesnizauinssuusing

a

28N TALRUAILAYIT A7, 1943 Tpentisdefiusisnedu Sumatra Sinbun  M13AYIlaesgua

nosimgdurunisnunisdefiurivedlowiu (Syonan Sinbun Kai) aduiui 11 fuiay
A.A. 1943 Turiide “nieusmsusenaununs” (Razio Taiso) 3189MURIUTIEINANTUUR

a a ! ¥ =3 v 1 = 4
n1euImsUsenauaunsludisdivenintdnissulazgngluiiosuniu (Medan) lagli

a wva

o a a a ! < v aa o [ a =
ﬂ’]EJﬁ‘U’W‘EJLW@JLG]@J'J’]LIJM’JUVIZJUi%“U’]GUUVNL@ﬂLLa%;ﬁﬂQMWQUQUWﬂ’]UUﬁﬂqiﬂizﬂ@‘U@umi

'
S

Juuun1zauIns1tadwasy

] q

wnnitadaneunth fufufsenadededaunainfzuianesin
ANTIUMEUIMIUTENaUALAS BT IS sd AT asdY A, 1943 Husthelios” wonaini
vifadofiun wiledofiuvisneiuuneniasyt (Aceh) 9813 Atjeh Sinbun atfufuil 1 wguaiau
A.A. 1943 Wide “n1seannidinie” (Gerak Badan) Uszwndusiususzlevivesianssunig
UM IUseNaUALATAIENITa3UI8IAINTINNBUTMTIUNIGANLUTILTINNNIBN NG
%m%aﬁgflmuazLﬁ“fJuLﬂ%qﬁaé’ﬁ@iumiﬁwmﬂﬁzmma@ﬁuw ﬁ”'qﬁ%’gmaﬂaqﬁwmmﬂﬁ
25 vosdjluenamadssnusiUsznounsUfiRnieuimsdszneuaunslutisnanszning
7:30-8:00 w1iin1 lagusinglunisisesneiniminensyaneldes (Daftar Penjiaran Radio

W30 Hoosoobu Koetaradja) Uuniadefiusi Atjeh Sinbun™

> NIOD, “Razio Taiso,” Sumatra Sinbun (11 March 1943): 1.

54 = o v My A a = o Ao ' a o 9 A &
Uﬁ%Lﬁu‘lﬂuﬂ,u‘lﬂ'ﬁ‘u@ulﬂﬂa’]’lL‘WllL(ﬂllﬁﬂﬂ'lﬁwmu’]?jsﬂﬂ’]’wﬂ(ﬂ‘LJﬁB‘U’]‘U‘LH]’Wﬂﬂ’]ﬁﬁﬂLﬁiNﬂW’]“lJENiEU'laﬁgqu Tneiilaym

szyhniniivssanvuinduiissmevesaudUuiiavnmzeglussdui wissuradduannsaiaulunadiodvinarsduaui

a a

flavnnzd euswazdeadfiniiulélu NIOD, “Gerak Badan,” Atjeh Sinbun (3 May 1943): 2.

3

» NIOD, Atjeh Sinbun (29 September 1943): 2.



133

'
IS

JulalranudiAununisanasuianssun1eusnig

o q o

YULLAYITUTTUIANBYINLTD

v
= v !

Uszneununslunanziuesnvewmyinzduladifenus a.a. 1943 Wuduun anunizdiey
Ya93gutaneinsestiunizaandsasinienadusuladafanssuneuinsusenauauns
luanuAnwinazUsenduiusianssuilunussuvushunisdenuine Junddguemainig

gadvastiu tawnniadefiun Pewarta Selebes lngnisdeiiunaduiiasnoduuiiy

NiunsduaiufanssunsuimsUszneuaunin1eldvide “lanveufnimiumdngisse
@Yy - @ue1Ivu” (Doenia Anak-anak Dai Nippon - Taman Moeda) 5¢%3197u# 10-14
a v Y v 1 & o { a a =
domeu A.A. 1943 dedanaridunisiiaueiuiiefianssunieuimsusenauauniniy
VoussunazguyuraningUuniauiuiussersdugferiuuszsleviuazAnuguaInnis
NBU3ITUITNOUAURS  WanaIninissgulanasinizalaosnainimdssnun3ussnaunis
UHURNBUIMITZNIN 8:00-8:15 wIRMNTesduasu1du (Banjarmasin) suluiloslvey
Y aov o 57
nemauliusnIznIaNuUaY

wangufanaasieulimiuinisanasunieuinsusznaununIiIude199 701

[

sutanawingUuis 3 walnasesiiluiodunisussurduiuslinadesnielunginig

o w

dulafideSoudiiounluujufasdludinuszdniu lnalamzussaanuasienaguiiusing

o 1

< | Ao o A i ] a Y I Yo 4
nangindunguinszuranesingUulaneeuduasuliisouiuaslasuussloviainns

o

a wa

UfURNeUImsUszneuaunsuniian naavingUuysimundnuazionvunislugaiudng

'
a

WiflgunenfdunsiauImangnsn1sAnyikarduasufanssunieusmsusenauauns
WAUUTEYI9UNINTUALARY A.7A. 1943 LioadieguaieNaiemIeuAlunsouse
A01UNTANEIATIY ULINEYNSgUIanasinunniail 16 muualiinuazievululsadey
lAFuNaUTUNMEUINISINATAL 4 TusiedUnv AoYiai1vesiuduns ws woaun way
f S a O A a X | a X =
@15 FUSUAUALRoUNNIIAN A.A. 1943 TaaiinTulugiuanfiunisi Jatinegara) ¥84iila9
& I ' 58 Y] v A Yo o ! =
1n1sandunnansn deunssuianesimgyuladnfimiiegaunisAinyie1isy (Badan
Pendidikan Pemoeda) Fuluainisaiteiauivangnsnisanwinigluifeuluyigy ..
1943 wisun1sAnyienvussyIninwasievuluaaudnwmaislasunisduasuniu

N1509NAHINIY NEATNTTH TAYUINTT AINAEIAR LazunTeInialudaatiiioianus

% NIOD, “Doenia Anak-anak Dai Nippon Taman Moeda,” Pewarta Selebes, (10-14 August 1943): 3 (10
August), 4 (11-14 August).

*" NIOD, Borneo Shimboen (1943-1945).

* NIOD, “Tjiandjoer: Taiso Oentoek Anak-anak,” Tjahaja (26 January 1943): 2.



134

wazas193nd 1 InMAuneITY MeunsANYILTUTEYTRaNIINNITeDN e uin

LY ] o 1

waziesuluudas Jalindmsuenvueigsening 14-25 Yasufifinieusnns 39 nszlen
a a Y o v Ao 4 Lo [ 2 aa ° ' = a va =
F057 wush Tudndde wazdu wenantldmiuianiiiengsinit 11 Yadsufuanieuinsg
a a Y o a i Y] i o 59

A nselan 39 WU wagAanssudumuanumIIsaNiunnusay T

[ [

sunanesingUuneuningliag Jadunquer@nd Ayndninfimewnsaudiunms

o

o =2 ) 2 o a wva a g v 1 <
RBRIAIARGNARLS! i’JZLIiNﬂ’]iL‘U‘L!NU’]‘U{]UG]W]EJ‘UTVI’W‘U?%ﬂ@Uﬂuﬂﬂ‘ViLLﬂUi%%Wﬁu TagLaNIELAn

Y

ezl 1YUANIeSFUIanasimdgduns 3 waunasedluniingdulaii@esmslinnud Ay ey
duasulviigunien Ingludouunsnau a.e. 1943 nilsdeiiun Tjahaja AfuW “n15vi191u

%Jaﬁﬂﬂul,wiaﬁu” (Pekerdjaan Goeroe Setiap Hari) %a@‘gﬁmﬂ’im’lm (Soerjapranata)

'
o

Juifvuanisentnfivesnnuduazniugaund

2 L

AxVoUTIAIIUADINITVOITFUIANDITIN
Yo455uranasinguu n1sufiAnthnvesngaeluniaiutudulusiieion ssunseusuds

asulviunussyvundunyiiuuaslsaussulaeiinuieitesiuniseusuianssuniseen

N v A

Mdneliivamnnlunyirunaziniteu idedenaieiuigdiaginitilunisiinie

Y

Uimshiunaandnlungdiumey  7:00-7:30 win1ludrsdnazazazaeairdnisewi

A9NTIUNBUIINITUSLNBUAUMS LA 8:45-9:00 UNRNINBUNED UL UMD UDITUNY T4

£% a

I A 1 yy d U 60
aAgresUuRnanssumaliennumilawiesyniu

U

Fegranunasnauliiunisveefivesnisasasuianssuneususiulsaseuseau

U0 mII891UNISAN Y1 Laln Desa Cimahi: Analysis of a Village on Java

during the Japanese Occupation (1943) ?Jawﬂqiaz @JL@IW (Fukuo Ueno) a1umananndu

suifnulagnheuidsvesiguranewindgUulumn (Gundal Kampo) lutias a.e. 1943
Tngyjsd157983nanulueguosszyvulunytnuduni (Cimahi) ludiosavzyd usianyn
pzfumnluudazduisanuduey Aanssumaasugia fegends 01msnisiu nsfinw
AAU1 NITHEINTY wargukuunsunaseslumiiniy Kan1sdnsIavesgLelugnaifianis
duaduAanssumeuimslumythusimunisiSeunisasunislulsaSeudssdmfthuiiifu
gualnesguia augluiunsdaasiivuazianssudugens nsduasudasssuaiesssy

& oA a = o 61
AMYINULUBDY ﬂmﬁm']ﬂ@% AUAT LLAZINUNRNTIUN

> NIOD, “Badan Pendidikan Pemuda di Djakarta Sjoeoe,” Asia Raya (10 April 1943): 2.
%0 NIOD, “Pekerdjaan Goeroe Setiap Hari,” Tjahaja (27 January 1943): 2.

! Fukuo Ueno, Desa Cimahi: Analusis of a Village on Java during the Japanese Occupation (1943)

(Rotterdam: Erasmus University Comparative Asian Studies Programme, 1988), p. 121.
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e NIOD, “Mt. Gloempang Doea: Razio Taiso,” Atjeh Sinbun (3 May 1943): 2.

*> NIOD, “Takengon: Razio Taiso,” Atjeh Sinbun (10 May 1943): 2.

* NIoD. “Langsa: Razio Taiso,” Atjeh Sinbun (14 May 1943): 2.

® NIOD, “Pendidikan Kaoem Poeteri,” Pewarta Selebes (15 May 1943): 2.

% NIOD, “Sengkang: Radio Taiso Mendapat Perhatian Besar,” Pewarta Selebes (25 June 1943): 5.

o NIOD, “Koersoes Kilat Radio Taiso,” Borneo Shimboen (1 October 1943): 2, “Latihan Kilat Radio Taiso,”
Borneo Shimboen (4 October 1943): 2.
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¢ Shigeru Sato, War, Nationalism and Peasants: Java Under the Japanese Occupation 1942-1945, (Armonk,

New York: M.E. Sharpe, 1994), pp. 172-4.

& Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the

Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, pp. 521-2.

“ Ibid, p. 501.

" NIOD, “Hari Kesehatan Rakyat Jang Ketiga - Bertaiso Oentoek Mentjapai Kesehatan,” Tjahaja (25

November 1943): 2.
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e NIOD, “Hari Kesehatan Rakjat Jang Ke-4: Bertaiso Sebagai Oesaha Oentoek Menambah Hasil Negeri,”
Pembangoen, (29 December 1943): 3.

? NIOD, “Bertaiso Sebagai Oesaha Oentoek Menambah Hasil Negeri,” Soeara Asia (10 January 1944): 3.

" “Kewadjiban boeat mendjaga kesehatan itoe ialah mendjadi kewadjiban jang teroetama dan

teristimewa. Dengan mendjaga kesehatan diri sendiri soedah berarti membantoe pada Pemerintah, oleh karena
setiap orang jang sakit berarti soeatu keroegian bagi pekerdjaannja, djadi berarti poela soeatoe keroegian bagi
Pemerintah. ... Diantara beberapa oesaha boeat mentjegah penjakit-penjakit jang penting dan moedah dilakoekan
oleh setiap orang ialah mempertegoehkan djasmaninja dan salah soeatoe oesaha oentoek menambah kekoeatan

badan itoe ialah olah raga. Olah ragalah jang dapat menambah kekoeatan badan dari setiap orang, dengan
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demikian dapat meninggikan deradjatnja masjarakat.” ©198991n NIOD, “Bertaiso Sebagai Oesaha Oentoek
Menambah Hasil Negeri,” Soeara Asia (10 January 1944): 3.

P “Telah beberapa lama tiap-tiap pagi dan sore diseantero tanah air kita terdengarlah radio taiso.

Hendaklah kesempatan ini oleh segenap pendoedoek dianggap sebagai soeatoe kewadjiban jang istimewa
oentoek memelihara kesehatan badan diri sendiri khoesoesnja dan dari masjarakat pada oemoemnja, demikian
kesempatan ini haroes disamboet dengan hati gembira. ... Disitoe terlihatlah bahwa segala orang, toea dan
moeda, baik moerid-moerid sekolah maoepoen pegawai-pegawai dari kantor-kantor, paberik-paberik dan toko-
toko, baik orang-orang jang sedang berada didjalanan raya maoepoen ditegal-tegal sedang bertani, pada ketika
radio taiso terdengar, dengan segera mereka meletakkan pekerdjaannja oentoek melakoekan taiso tadi dengan
giat dan semangat Soenggoeh elok dipandangnja dan patoet poela bagi kita seoemoemnja bila kita mengambil
teladan jang berfaedah itoe, dan hendaknja diseloeroeh tanah air kita taiso itoe dibentoek mendjadi kebiasaan
dan keboetoehan sehari-hari seperti kita memboetoehan sehari-hari seperti kita memboetoehkan makanan dan
minoeman. Dengan bertaiso setiap hari doea kali itoe moedah-moedahan rakjat kita ini mendjadi rakjat jang sehat
pada djasmani dan rochaninja.” 81984970 NIOD, “Bertaiso Sebagai Oesaha Oentoek Menambah Hasil Negeri,”

Soeara Asia (10 January 1944): 3
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" NIOD, “Olah Raga di Nippon,” Pandji Poestaka (30 January 1943): 6-9.

" NIOD, “Pendidikan Ra’jat,” Pandji Poestaka (8 March 1943): 33.
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® NIOD, “Pendjamin Keselamatan Kita,” Pandji Poestaka (15 August 1943): 27.
79 NIOD, “Seinendan,” Pandji Poestaka (1 September 1943): 18-20.
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* Kantor Pengadjaran, Pertandingan Olah Raga Oentoek Keperloean Pembélaan Negeri, (Djakarta: Kantor

Pengadjaran, 1943), p. 3.
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¥ “Semoea pemimpin2 ditanah Indonesia haroes bergiat dalam segala-galanja oentoek kemakmoeran
rakjat. Segala alat jang haroes dipergoenakan, begitoepoen pada kita, jang mendjadi waris leloehoer kita jakni
pengetahoen tentang pentjak dan kaoem terpeladjar oentoek meninggikan deradjat dan semangat kita. ... Dalam
harian ini pernah kita bentangkan tentang soal pentjak, salah satoe bahagian olah raga jang ta' asing lagi dalam
pendengaran bangsa Indonesia. Bahagian ini adalah bahagian keboedajaan asli ditanah air kita jang perloe
mendapat perhatian jang pantas dari rakjat oemoemnja dan tiap-tiap orang Indonesia choesoesnja.” 81484310
NIOD, “Bermain Pentjak,” Pewarta Selebes (23 April 1943): 4.

"% «Oleh karena kita telah membitjarakan tentang pergerakan badan, ada baiknja djoega kita

mengemoekakan permainan Jiu-jitzu, salah satoe tingkatan jang termasoek pergerakan badan djoega. Sebagai
djoega silat atau pentjak bagi bangsa Minangkabau, koentau bagi bangsa Betawi. Benar, permainan itoe
mempeladjari bagaimana seseorang haroes berlakoe dalam satoe perkelahian, apabila ia diserang oleh lawannja,
tetapi oejoednja jang sebenar2nja ialah membangkitkan segala oerat2 atau ‘spir2’ menjadi kencang.” 81484310

NIOD, “Gerak Badan,” Atjeh Sinbun (3 May 1943): 2.
1 NIOD, “Pentjak Diadjarkan Disekolah-sekolah,” Tjahaja (20 January 1943): 2.

1o NIOD, “Koersoes Pentjak,” Tjahaja (22 February 1943): 2.



156

[ (%

° i =111 s o | a ¢ v
N1 qma%mw”]’mumqixmw 14-25 U uaﬂ'ﬂ’]ﬂu‘ﬁaﬂi’]UﬂqﬁaﬂLﬂiﬂﬂ?iﬁ]ﬂ{juﬂﬂaamiu

anufnudausnglunidmdsdefiuniaeng Pewarta Selebes laafin1sinasutiudndanun

wvuludendsisuazlanueiy (Pangkajene) Tunaldvennizgaind suegnieldivn

o A 112
UNATDIVDINDIVINLID

ntuliuugenas a.a. 1943 Syuranswindduluynlangieiusiudilsuseu

Hnasududnddnvaausaziiioslvnataluauiaududinddnvaaiiounarduiialrianiy

wionlunsmululuiianasefusasdiresanisauan lngliauauiudnddnmaiilod

Y

Y]

v v a a 113 ! PN |
mEf[,mmi@]LLaﬁuawmumiNﬂ%ammLLazammmm mmamaamawﬂimgiwnmi
punthuisdeiunlann “annaududnaniauinidulaiii@y” (Gaboengan Pentjak 1.S.1.) Tu
= s 114 o a N a ' ) . .
Weswans1n1smn - “annaududndulaii@uuagn1su” (Gaboengan Pentjak Indonesia

115 = v o . . & 116
Mataram) 5238 “auAuplte1nnyTudn” (Persatuan Ahli Pentjak) vesiilpsgusyll
= 1% o a A 13 va ! ¢ A A o @
iwmammﬁuﬁ]ﬂmﬂaauwaqamu:ﬁmﬂamﬂﬂmumWgammmamaﬂmgma GEIEY
U Q’lj =2 v a o b4 1 ¥ v a L4 Ql' -] a v a o !
wartuenandnasududndanliunienivulaidsdutnlunisitausfundudnddaun
' o = ] ~ 117 = v oA w
YILBITU L TURIURAINUANAIIAUVDILARL LU DY 'ﬁaaﬂ,ﬂmﬂ@WWinW@@WM%M%

(%

wallvivimineusuwasinduludnddanivdiuiuindegUesiudivesgiulasanis

Y Y
glaluinmsuwaziniSeuyniiuiies denusingileUatst a.a. 1943 nnsaunaududn
dulatli@euviaug-asuldsindetuiulsaiouisouwimiladuiasiuiuinniseusududn
Y 9 Yo o YY) Y = o 118 = ~ v v v gy
ddauazglawalminSeududnsududnluiiowzmsu  swdmsindentudnddnlvun
UTIANNIMTYINUEIRTININNNTTEANNAYDINBIINYUUTINGUEIYUNMITUALN DI LNE

Undesmaiinlasumstnduanamnandudn degragunisdnniseusuiudnddnveduny

"' NIOD, “Badan Pendidikan Pemuda di Djakarta Sjoeoe,” Asia Raya (10 April 1943): 2.

12 NIOD, “Moerid2 Beladjar Pentjak,” Pewarta Selebes (21 April 1943): 4, and “Sengkang,” Pewarta
Selebes (6 May 1943): 4.

1 NIOD, “Rapat Pengoeroe Gelora,” Tjahaja (14 June 1943): 1.

e NIOD, “Gaboengan Pentjak 1.S.I,” Pembangoen (24 June 1943): 4.

1 NIOD, “Gaboengan Pentjak Indonesia Mataram,” Asia Raya (26 June 1943): 3.

1 NIOD, “Persatoean Ahli Pentjak Soekaboemi,” Tjahaja (21 August 1943): 2.

n NIOD, “Demonstrasi Pentjak di Pasar Malam,” Asia Raya (28 June 1943): 2.

18 NIOD, “Menanam Semangat Keberanian Kepada Moerid2 Sekolah Menengah,” Sinar Matahari

(Djokjakarta) (26 November 1943): 2.
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120 NIOD, “Badan Pendidikan Pemuda di Djakarta Sjoeoe,” Asia Raya (10 April 1943): 2.
" bid.

"2 NIOD. “Disekitar Pembikinan Stadion,” Tjahaja (22 May 1943): 2.
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12 NIOD, “Solo Mendapat Stadion,” Asia Raya (28 April 1943): 2, “Stadion,” Asia Raya (3 May 1943): 3.
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12 “No matter how hard the Jawa Tai lku Kai has tried, it has not yet been able to revive the earlier
enthusiasm. By starting Gelora, Putera was able to stimulate a sense of satisfaction rising directly from the hearts
of people themselves. The Tai iku Kai could only achieve things by ordering them to be done, orders which the
people obeyed because they were afraid. The basis of the Tai lku Kai’s strength is simply discipline. Gelora’s
strength was in the voluntary response of the people themselves, and its discipline arose from the sporting code
itself.” 81989910 Mohammad Hatta, The Putera Reports: Problem in Indonesia-Japanese Wartime Cooperation, p.

96.
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% “More recently the physical Education Section did research on various types of native sports still
practiced by the people. It turned out that the majority of these old Indonesian sports, which now do not attract
much attention, are now forms of self-defense. For example, there is the silat of the Minangkabau, pentjak of
various kinds, okol, bendjang, ujungan, main panah, lawung, bondobojo, and others. It would be excellent if all
these were revived and people trained in them systematically, since they all are fundamental to arousing

enthusiasm and building martial character.” ©198997n Mohammad Hatta, The Putera Reports: Problem in

Indonesia-Japanese Wartime Cooperation, p. 97.
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October 1943): 4, Soeara M.I.A.l. : madjallah Islam / Madjlis Islam (1
November 1943): 58.
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: Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the

Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, p. xxiv.

’ Benedict Anderson, Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946, (Ithaca: Cornell

University Press, 1972), pp. 49-50.

* Ibid, p. 36-8.
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> Benedict Anderson, Some Aspect of Indonesian Politics under the Japanese Occupation: 1944-1945, p. 9.

° “Kita menoedjoe kepada Kebangoenan Olah Raga Kebangsaan jang sesoenggoehnja, goena

“e

mempertegoeh semangat pejoeangan kita.” 81989310 NIOD, “‘Barisan Tai Iku Kai bersiap-bersiap’ — Seroean K. B.

Djawa Hookoo Kai,” Asia Raya (17 January 1945): 2.

! Elly Touwen-Bouwsma, "The Indonesian Nationalists and the Japanese "Liberation" of Indonesia: Visions

and Reactions," in Journal of Southeast Asian Studies 27, (March 1996): 11.

¢ NIOD, “Perajaan Indonesia akan Merdeka,” Tjahaja (23 September 1944): 2, “Samboetan pada Djandji
Indoenesia Merdeka Dikemoedian Hari,” Asia Raya (26 September 1944): 2.
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’ NIOD, “Penjerahan Pimpinan Tailku Kai kepada Djawa Hookoo Kai,” Tjahaja (5 February 1945): 2,

“Oepatjara Pengoemoeman Penjerahan Tai ku Kai,” Asia Raya (7 February 1945): 2, “Penjerahan Pimpinan Djawa
Rengo Tai lku Kai,” Sinar Baroe (9 Fevruary 1945): 5.

0 NIOD, “Permoesjawaratan Djawa Hookookai Tai lku Kai,” Asia Raya (26 February 1945): 2.



167

4. NYNIUIANTITRUITUNWN TneniznIswatudUn1vinw Taaudn)

911 viginedulailide uazlelenyiueen

v o w Y} I v a aa ¥ 1Y) 11
5. audAyuariniuIAUATIMTYeNasne1eeiun1snm

@ V1 [y o a (% a A = a k4 &)
ziiulaimieSzuianassingJuiiaamengiudaasuiuiieiasuaiieninuily
TAUSTIUALTUEEN HIUNTHELNIAINS TINTINTIANITRYITUAIUTELANAISY UBNINT
wIndfreInsdnasuiilugaidinanlassylinglunidsdeniun Asia Raya atiu

Tui 19 nuAMUS A.A. 1945 Aall

1. sszndnfsanuikayinguszasdvasimagnaurasslugiusaiunilves
N13AnyINNe1810iAII03138901780NMAIM TN IULALNIINEAIN A3
aq o v d‘ -] 1 [ 3 s d' 1 a n d‘ d' U aa dy
FEn1seenmasnienitlugnisdnds "Awiiienisiauiun’ iieninluisnisd
aunsavhlinisAnuussauanudisaienielunazneuen

2. wenguliausiiievumengesUssmeduladidenedtiuguam,

AMNARINIEY, ANLSBUMBLaETlszI U USDENY
3. vgngfwveadiesludmytuiminglnailainisudawensutuvsengy

4. pszyniunzgafuelviusTatesurasianyeluasnsuumeLie

ysmuazlugnisaiuaglugienswvesdulaiieluauen

a Y a Yo = a = ) & o 12 v § v
5. Lﬁillﬁi']\‘illmf\nﬂﬂ’ﬁiﬁﬂ'ﬁﬂﬁﬂ‘t’}’]ﬂﬁ’]L@L%Umgﬁu@@ﬂﬂiﬂm 1 LLaSUTUELGU

ANYIFNENTNNSANIAUVUUFISURYUUTLNEIVDIUNIN L TUDDN LYULREINUN
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maTenvanglundsdefiud Asia Raya aduiudl 13 ngadnieu a.A. 1943 Wiy eruseasidealaly NIOD,

"Poetoesan Permoesjawaratan Olah Raga Asia Timoer Raya di Tokyo," Asia Raya (13 November 1943): 4.

1 Insaf akan maksoed dan toedjoean keolah-ragaan jang sesoenggoehnja jaitoe: sebagai soeatoe
tjabang pendidikan, beroesaha ikoet mendidik rochani dan djasmani dengan jalan latihan badan dan akan
melemparkan jaoeh-jaoeh pendirian “Olah Raga oentoek Keolah-ragaan”, agar dengan djalan demikian dapat

tertjapai pendidikan lahir dan batin jang sempoerna.

2. Beroesaha mendidik Poetera-poetera dan poeteri-poeteri Indonesia kearah Kesehatan, Keberanian,

Kesederhanaan dan disiplin jang tertentoe.

3. Menghadapkan keolah-ragaan dari kota sampai kepelosok-pelosok desa dengan tidak membeda-

bedakan lapisan atau golongan.

4. Kewadjiban membaktikan keolah-ragaan terhadap tertjapainja kemenangan achir dalam peperangan

Asia Timoer Raya, dan terhadap pembentoekan dan kemadjoean Indonesia Merdeka dikemoedian hari.

5. Mengoeatkan poetoesan-poetoesan Permoesjawaratan Olah Raga Asia Timoer Raya ke 1 dan akan
menjesoeaikan ilmoe Keolah-ragaan dengan adat-istiadat Timoer serta beroesaha segiat-giatnja memperkoeat
djasmani dan rochani Angkatan Indonesia Moeda.” §198931n NIOD, “Bangsa juga menocedjoe Kebesaran tidak

boleh mengabaikan ke-olahragaan: Permoesjawaratan Tai Iku Kai,” Asia Raya (19 February 1945): 2.
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1 NIOD, “‘Barisan Tai lku Kai bersiap-bersiap’ — Seroean K. B. Djawa Hookoo Kai,” Asia Raya (17 January
1945): 2.

" NIOD, “Organisasi Pentjak dan Silat,” Sinar Baroe (5 July 1945): 2.
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* «| atihan semangat keberanian itu perlu sekali dewasa ini, dapat dibuktikan pula dengan penghargaan
Pemerintah jang mengesahkan pendirian itoe pada tanggal 1 boelan 1 tahoen 2605. .... Bahwa pentjak dan/atau
silat itoe sangat disoekai oemoem dan choesoesnja bagi pendoedoek Indonesia lapat diboektikan lagi dengan
pernohonan penggemar-penggemar pentjak/silat kepada Pemerintah soepaya gerakan-semangat-keberanian itoe
di pelihara baik-baik oleh oemoem dan Pemerintah. ... Gerakan ini mempoenjai toedjoean: Menggelorakan djiwa
peperangan dari seloeroeh lapisan rakjat dengan semangat jang diperoleh dari peladjaran pentjak dan silat, supaja
tiap-tiap anggota masjarakat dengan serempak berdjuang oentoek mentjapai kemenangan achir dan Indonesia
Merdeka.” 81999310 NIOD, “Pemerintah mengesahkan pendirian Badan ,,Pelatih Pentjak dan Silat" Oentoek

seluruh Djawa dan Madura,” Asia Raya (8 January 1945): 1.
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* Ibid.

v NIOD, “Gerakan Latihan Pentjak-Silat: Soesoenan Anggota Poesat Pimpinan Seloeroeh Djawa dan

Madoera,” Tjahaja (14 February 1945): 1.

0 NIOD, “Asalnja Pentjak Solo Asli,” Asia Raya (25 January 1945). 2, “Pertemoean Pelantikan Poesat
Pimpinan Gerakan Latihan Pentjak dan Silat,” Asia Raya (10 February 1945): 2. “Gerakan Latihan Pentjak dan Silat
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# NIOD, “Meloeaskan Peladjaran Pentjak,” Soeara Asia (14 November 1944). 2, NIOD, “Andjoeran

Soerabaja Shuu Djawa Hookookai Oentoek mempeladjari Pentjak,” Soeara Asia (15 November 1944): 2.
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“liielimnismevausstisafiviazasideulutiwanimsiolaldiuwauves
snmislasfvesdredinedonide dfusatuayuieaniluvszeins
PeynAu Tnglenrag19BIuTIAIeNTLTB AN BRIy IEN193n
Ayyauiu "n1sasrsunissutudnluynuuynuie’ (Mengadakan  Pelajaran
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aanuaineglulavens lunwintiisausaiuauasuaulviulsiniseed
293971 (Benteng Perdjoeangan Djawa) tiveliduusinisnlasunisiineusumig
NMeNMLArInI MBS uLENaNIRNTIIaedn I nAUTINa LU WMBgUERY

I a v A a = o o a 26
WHUANYI” - utlsdeNun Soeara Asia aUuun 15 NAINYY A.A. 1944

# “Seperti diketahoei oemoem dizaman Belanda mempeladjari dan melakoekan mempeladjari dan

melakoekan pentjak oleh pendoedoek hanja diperkenankan djika diiakoekan setjara ketjil2an sadja. Dengan
demikian Pemerintah Belanda antaranja telah mendjalankan tindakannja memadamkan semangat keberanian dan
sifat2 .... (Adananafsneslidn) jang terselip dalam pentjak itoe. Kini zaman telah beroebah dan memboetoehkan
gelora semangat jang sebesar2nja diantara pendoedoek seloeroeh.” 819839710 NIOD, “Meloeaskan Peladjaran

Pentjak,” Soeara Asia (14 November 1944): 2.

% “Agar kita dapat memenuhi panggilan masa, ialah tiap penduduk pada saat ini tiap harus siap-sedia
menjaga Tanah Air kita terhadap serangan musuh dengan darah mendidih, maka kami menganjurkan hendaklah
mulai sekarang segenap penduduk laki-laki, terutama pemuda-pemuda kita, berusaha sekeras-sekerasnya
mengobar-kobarkan semangat perjuangan dengan jalan “mengadakan pelajaran pentjak dimana-mana”, misalnya
disekolah-sekolah, kantor-kantor, paberik-paberik, asrama-asrama, kampung-kampung dan desa-desa, agar
semangat keberanian, sifat laki-laki dan ketabahan dapat hidup kembali dalam hati sanubari kita. ... Dengan jalan
demikian tentu dapatlah kita menambah kesentausaan Benteng-Perjuangan-Djawa, sehingga merupakan benteng
yang telah digembleng jasmani maupun rohaninya semasak-masaknya untuk menghancurkan tiap musuh yang
berani menginjak Tanah Djawa.” £1989910 NIOD, “Andjoeran Soerabaja Shuu Djawa Hookookai Oentoek

mempeladjari Pentjak,” Soeara Asia (15 November 1944): 2.
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ralilasivuinlug” - wiladoNun Soeara Asia aduTun 19 dunau p.e. 1945

AvnS Bautea (Gaffar Ismail) nilslutinvddeudulahdonazduussansnisves
J9AaNUN Sinar Baroe TUYIHIaIAINALINNSIAIMAUIAINTIN1SIANSANYTUINFSR

Y29LIDUYBUN5T DaupaNasInsanasutuInddstulasuluuag1uiIaINniIfaly

7 ltoe memang seharoesnja, sebab pentjak itu memang soeatoe permainan jang dari poerbakala soedah
mendapat besar perhatian dari rakjat Indonesia seloeroehnja, bahkan dipakai peladjaran jang pasti dari para
peradjoerit kebangsaan, maoepoen dari kalangan atasan, baikpoen dari kalangan bawahan. Dengan lenjapnja
perajoerit kebangsaan ditanah air kita, sebagai akibat dari pendjadjahan dari kaoem imperialis barat, maka pentjak
dan silat djoega hilanglah dari golongan peladjaran jang diwadjibkan oentoek para peradjoerit, bahkan djikalau
semangat beladjar pentjak dan silat masih dilakoekan sebagai keboedajaan asli disana-sini oleh beberapa
golongan rakjat hal ini sering mendapat rintangan dari pemerintah Belanda doeloe atau sekoerang-koerangnja
ditjoerigai sebagai hal jang berbahaja oentoek ketertiban oemoem. Rintangan-rintangan terseboet didjalankannja
berdasarkan pada fasal 8 dari oendang-oendang, tentang ‘hak berkoempoel dan bersidang’ jang soedah tidak
Indonesia oemoemnja, pemimpin-pemimpin pergerakan kebangsaan choesoesnja. ... Walaupoen dengan tindakan
dari pemerintah doeloe jang merintangi bahkan melarang peladjaran pentjak besar-besaran, akan tetapi rakjat
oemoemnja, ahli-ahli pentjak choesoesnja, masih teroes-meneroes sadja mempeladjari permainan ini, walaupoen
dengan semboenji atau tidak dengan besar-besaran.” 91989310 NIOD, “Membentoek Barisan Rakjat,” Soeara Asia

(19 March 1945): 1.
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% NIOD, “Pentjak dan Benteng Perdjoeangan Djawa,” Pandji Poestaka (1 January 1945): 27.

# “Kepandaian Nasional dikalangan bangsa Indonesia, jang haroes mendapat perhatian dizaman perang
dewasa ini. Teroetama oentoek mengichtiarkan soepaja kepandaian pentjak lekas tersebar dikalangan pemoeda?2
Angkatan Baroe. Oentoek menjiarkan ini, ahli-ahli pentjak haroes bersama2 mentjari tjara mengadiarkan
(melhodek) jg praktis. Bermatjam-matjam aliran pentjak jang berdekatan sifatnja hendaklah disatoekan. ... Kita
haroes berdaja-oepaja soepaya pentjak dimasa j.a.d. dapat mendoedoeki salah satoe kekajaan Nasional jang
moengkin dira-akan faedahnja oleh tiap-tiap bangsa Indonesia. Sebagaimana Kendo, Judo, Jujitsu dikalangan
bangsa Nippon. ... Oentoek menjelenggarakan tjita-tjita besar ini, moelai sekarang joeara-joeara pentjak haroes
menggaboengkan diri dalam Ikatan Persatoean jang menoejoe kepada tjita-tjita jang moelia. Dengan persatoean jg
koeat-boelat, kita dapat mempertinggi seni-pentjak dan berbakti kepada kepentingan Kemenangan dan

Kemerdekaan.” 81989310 NIOD, “Dengan Pentjak Kita Menengtang Moesoeh,” Sinar Baroe (25 December 1944): 2.
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* Tineke Hellwig and Eric Tagliacozzo, The Indonesia Reader: History, Culture, Politics, (Durham: Duke

University Press, 2009), pp. 269-70.

o NIOD, “Pentjak dan Benteng Perdjoeangan Djawa,” Pandji Poestaka (1 January 1945): 27
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% NIOD, “Soesoenan Poesat Pimpin dan Panitya Pekerdja,” Asia Raya (16 January 1945): 2.

® “Kemoedian Moh.Hatta berpidato memberi nasihat penting. Diantara lain-lain, beliau menjatakan,
bahwa maksoed pendirian dari “Poesat Pimpinan Gerakan Latihan Pentjak dan Silat seloeroeh Djawa dan
Madoera” ialah meloeaskan gerakan pentjak sebagai olah raga asli dari bangsa Indonesia, oentoek menjala-
njalakan semangat perdjoeangan rakjat dimasa perang sekarang ini, serta oentoek mempersentosa dasar
kemakmoeran bangsa.” 81484310 NIOD, “Meloeaskan Gerakan Pentjak: Pelantikan “Poesat Pimpinan Gerakan

Latihan Pentjak dan Silat seloeroeh Djawa dan Madoera,” Asia Raya (12 February 1945): 2.

* “Toean Oto Iskandar Dinata ketoea oemoem kehormatan mengemoekakan, bahwa beliau sebagai
penggemar pentjak sangat berterima kasih atas berdirinja badan tsb. Olah raga pentjak sebagai peninggalan dari
para leloehoer kita, memboektikan betapa bidjaksana leloehoer kita itoe jang telah memikirkan nasib kita
semoea. Tjoema sajangnja didjaman joega laloe pentjak hanja dipergoenakan oentoek kepentingan perseorangan,

tetapi kini akan digoenakan oentoek kepentingan bangsa.” 81984911 Ibid.
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pp. 149-50.

> NIOD, “Meloeaskan Peladjaran Pentjak,” Soeara Asia (14 November 1944): 2, “Andjoeran Soerabaja Shuu

Djawa Hookookai Oentoek mempeladjari Pentjak,” Soeara Asia (15 November 1944): 2.
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0 NIOD, “Mempeladjari Pentjak,” Soeara Asia (20 November 1944): 2, “Para Goeore Pentjak Dikerahkan,”
Soeara Asia (13 December 1944). 2, “Pertemoean Achli Pentjak,” Sinar Barce (24 December 1944). 2,
“Mengembangkan Pentjak,” Asia Raya (27 December 1944): 2.

' “Moedah-moedahan Gerakan Latihan Pentjak dan Silat. Jang berarti tidak sadja memberi latihan pada
rakjat tentang ketjepatan, kekoeatan dan kesehatan badan, akan tetapi djoega latihan batin, dapat memberi
soembangan jang berharga dalam proces moreel-sociale regeneratie terseboet. Dalam tingkat peperangan seperti
kita alami sekarang ini, seloeroeh rakjat Indonesia memang soedah seharoesnja siap sedia oentoek mengorbankan
segenap tenaga, harta benda, djiwa raga, boeat berdjoeang mati-matian dengan memegang kedjakinan jang
tegoeh, bahwa kita akan pasti menang dan Indonesia akan pasti merdeka.” 81984211 NIOD, “Membentoek Barisan

Rakjat,” Soeara Asia (19 March 1945): 1.
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° NIOD, “Latihan Tjalon Pemimpin Pentjak,” Soeara Asia (22 January 1945): 2.
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“ NIOD, “Permoesjawaratan Olah Raga,” Tjahaja (15 February 1945): 2, “Gerakan Latihan Pentjak dan Silat
Andjoeran dari Poetjoek Pimpinan,” Tjahaja (2 March 1945): 1.

® NIOD, “Pentjak dan Benteng Perdjoeangan Djawa,” Pandji Poestaka (1 January 1945): 27.
0 NIOD, “Permoesjawaratan Olah Raga,” Tjahaja (15 February 1945): 2.

“ NIOD, “Pentjak Dihubungkan dengan Taisho,” Sinar Baroe (17 February 1945): 4.

48 NIOD, “Panita Pentjak-Taiso,” Asia Raya (19 April 1945): 2.

* NIOD, “Gerak Badan Setjara Taiso,” Soeara Asia (3 July 1945): 2.
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PENTJAK

Pontjak, ocutoek membela dive daw ocuioel menjerang. Peladjarilah,
wgar daput menjamborel. kedatangan moesoch.
(Lockisan Otto Djajasoentara).

U7 5.1 : pmmauansnsiedtiudnddnuedlonls aeneuna (Otto
Djajasoentara) 3nnsyaituilesluntsdofius Asia Raya TnesifusseneUszneu
ok “{]u%’ﬂlﬂaﬂﬂﬁammaaLLazLﬁa@ﬁf\m miL‘%ﬂuilﬁaﬁau%’umimﬁwaqﬁmg”
(Pentjak oentoek membela diri dan oentoek menjerang. Peladjarilah agar
dapat menjamboet kedatangan moesoeh)

#1117 : NIOD, “Pentjak,” Asia Raya (14 March 1945): 2.
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Kaoem Wanita - Para Pemoedinja giat berlatih dalam soal Pentjak dan Silat,” Asia Raya (27 April 1945): 2,

“Memperloeas Gerakan Silat - Djoega dikalangan Wanita dan Anak-anak,” Soeara Asia (27 June 1945): 1.

- NIOD, “Poeteri Indonesia siap membela diri,” Soeara Asia (25 July 1945): 1.

> NIOD, “Permoesjawaratan Olah Raga,” Tjahaja (15 February 1945). 2, “Pentjak Dikalangan para
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® “Kekoeatan soeatoe bangsa dapat dilihat pada keloehoeran boedi, ketjerdasan otak dan kesehatan
badannja. Tiga sjarat ini mesti selamanja ada, soepaja dapat dikatakan ... Bangsa jang semata-mata mementingkan
pendidikan boedi dan ketjerdasan otak, tentoe akan tinggi kedoedoekannja di lapangan rochani, tetapi dilapangan
djasmani bangsa itoe tentoe akan lemah, lebih-lebih tentang hal pembelaan-tanah-air. Hanjalah bangsa jang koeat
dan sehat dapat serentak tegak berdiri melawan moesoeh jang mengantjam keselamatannja itoe dengan mati-

matian.

Dizaman jang laloe bangsa kita tidak berolah didikan jang tjoekoep sempoerna dilapangan keolahragaan.
Malah didikan kerolahragaan itoe dianggap tidak penting oleh didikan tjara Belanda. Jang dipentingkan ialah
ketjerdasan otak sadja soepaja dengan baik dapat beroleh idjazah sekolah. Dan apa hasilnja kemoedian. Bila
seorang telah meninggalkan bangkoe sekolah dengan membawa kertas idjazahnja............... ? ... Masjarakat djoega
meminta kesehatan badan, kepribadian (persoonlijkheid), ketabahan hati, tahan akan segala derita dan tjobaan.
Semoeanja ini dipoenjai oleh seorang djika sehat toeboehnja, terlatih badannja, jang dapat menahan segala pedih

dan derita hidoep.” 91984910 NIOD, “Olah Raga dasar kekoeatan Bangsa,” Indonesia Merdeka (25 April 1945): 1.

% NIOD, “Keterangan2 dan tjaranja bekerdja Gelora,” Soeara Asia (15, 22 June 1945): 2.
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Soesoenan pengoeroes poesat
nGerakan latihan Olah Raga“
(Gelora).

telah d han dari Djawa Hookoo Kai Soosal, ma~
ka dibawsh im di oamouﬁ'knn snesoenan Pengoeroes Poesat ,,Gerakan
Latihan Olah Raga” (Gelors), Djawa Hookoo Tal llm Kai Honbu sbb':

Kaityoo: Oto Iskandar di Nata;
Eomon: Yokoyema S. (Bunkyoo

Kynkutyoo) Drs. Moh, Hatta, Ki A

Hadjar Dewanturu Mr. R. Soewan-
di, Dr. Boentaran Martoatmodjo.

Kanzityoo Dr. Abdulrachman
Saleh; Huku Kanzityoo: Soemali
Prawimsoedirdjo. Kangzi: Ir. Sar-
djono, Mr, Moh. Datoek Djamin
(Renraku), Mr. Maramis, Mr, Ko-

sagih, Mr, Soedja, Mr. Roesli, Dr. sbb.
Abdu

Saleh, Achmadsjah,
Djajamihardja, Djoewadi, A. S.
Soemadi, Joesoef Jahja, Joemarso-
no, Soedjono Apandi, Soemoho,
S. F. Mendur, Soelaiman, Darmo-
soewito, Agns Rarna.

Di.ﬂamplng Pengoeroes ini, Poe-
sat ,,Gelora” dibantoe oleh bebe-
rapa begian dan sechoeah badan,
Jang soesoenannja seperti berikoet:

Baglan Penasihat Pendidikan:

Ketoea — S. Mangoensarkoro;
Wakil Ketoea — Sadarjoen; Ang-
gauta Nj. Kartowijono, Nn, Siti
Mariam, Djajamihardja, Soendoro,
Alim, Marioen,

Dagian Penasihat Kesehatan:

Ketoea — Dr. Bahder Djohan}
Wakil Ketoea Dr. Moewardi; Ang-
gauta — Dr, Soetarman, Dr, Sar-
wono, Dr. Soehardi, Dr. Abd. Azis
Saleh, Dr, Soetarto.

Ketoea oendoro Tirtosiswo-
jo; Wakil Ketoea A, 8. Scemadi;
nggautn. Soemono, S. F. Men-
dur, Moh. Soeparﬂ.i

Pemimpin ,,Gelora” Daerah.
Pemimpin-Pemimpin Poesat
rah Gerakan Latihan Olah Raga
(Gelora) jang telah diangkat oleh
Pemimpin Oemoem Poesat Gelora

1. f)jakarta Syuu: H. K. Wiriami-
hardja.

2, Bogor Syuu: Dr, Soetjipto.

3. Priangan Syuu: Anwar St. Pa-
moentjak.

4, Banten Syuu: Abdullah.

5. Tjirebon Syuu: R. Soedirman.

6. Banjumas Syuu: Darmono.

7. Jogjakarta  Kooti: Dr. Koes-
margono.

8. Madiun Syuu: Mr. Soendoro
Boedhiarto.

9. Suraba:a. Syuu: Dr. Mohd. Soe-

10. Bes&xki Syuu: Dr. R. Wignjo-

11. Kediri Syuu. Dr. Moch, Ma-
chin.

12. Madura Syuu: R. Soeparno.

13. Malang Syuu: Soerojo.

14, Pekalongan Syuu: Dr. Lysapali
15. Pati Syuu: Ramelan mngoen
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Badan Pmpagnnd'a dan Penjia- dihardjo.
TaD: 16. Kedu Syuu: Soegarwo.
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11 : NIOD, “Soesoenan pengoeroes poesat ‘Gerakan latihan Olah

Raga’ (Gelora),” Tjahaja (23 May 1945): 2.
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& Peter Post, William H. Frederick, Iris Heidebrink and Shigeru Sato, The Encyclopedia of Indonesia in the

Pacific War: in cooperation with the Netherlands Institute for War Documentation, p. xxvi.

0 NIOD, “Gelora membaharoei langkah,” Asia Raya (21 July 1945): 2.
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' “Kita sekalian soedah insaf benar, bahwa keolahragaan bukannja sadja berfaedah bagi kesehatan
seseorang dan kesehatan bangsa, tetapi djoega berpengaroeh besar serta berhoeboengan rapat dengan didikan
rochani; bahwa keolahragaan adalah salah satoe djalan oentoek mendidik pemoeda-pemoeda kita kearah
keberanian, ketertiban, kemaoean jang tetap, melatih mereka oentoek mengambil poetoesan jang tepat pada
saat jang dipastikan dan lain-lain sebagainja, semoeanya adalah sjarat-sjarat jang perloe dikembangkan pada
rochani pemuda-pemuda kita, soepaja djoega dilapangan lain-lain mereka akan mempergoenakan sifat-sifat
rochani jang berharga itoe oentoek kebahagiaan diri, kebahagiaan keloearga, kebahagiaan masjarakat dan
kebahagiaan bangsa.” ©1984271n NIOD “Keolahragaan adalah sebahagian dari keboedajaan kita,” Indonesia

Merdeka (25 July 1945): 6.
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Tugnsnandufissadldumandndustnsdeiiies Gnuans Diawa Baroe atuiufl 1 nsngiau
a.A. 1945 T¥nmmiunidusuvesunedvinu (A Safwan) nildluaunBnvesaniiiunm
dunang (Chuo  Sangi-in) - AaUfuRN1seRNMAINIEMIeYIIinvestudnddnniounn
UssE18AIWI “Fedusamevesduarldidulaieuntesena” Djiwa  ragakoe

akan didjajikan perisai oentoek membela Tanah Air) (@Jg‘d‘ﬁ‘l 5.3)

DIWA RAGAKOE AKAN DIDJADIKAN
PREISAT OENTORK MEMBELA TANAM ALK |

Toren ls. A Selmsn. sogrvte Tromse Sangile monys
erabelong dut Lbir dua atin duoges lobihan pesiah

JUT 5.3 : “Gndgyayrasienievesduagldidulaiieundeusyime” (Djiwa
ragakoe akan didjajikan perisai oentoek membela Tanah Air) nMMwuUniiseans Djawa
Baroe aUuTui 1 nIngIAY A.A. 1945

#1171 : NIOD, Djawa Baroe (1 July 1945).
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72 . . . . . . ” .
NIOD “Hari Olah-Raga di Surabaja - oentoek memperingati Heiho Amat,” Soeara Asia (23 July 1945): 2.
Jui 22 nsngaeu a.A. 1945 Afinnsdanistanssuiufmludesgseruiuduiuderduiuiuimseduiusiinsindula
Asszdnasiiiiiasiandnn udegslsfnulunledefiuiaduiudaunlilafinissisauienudsmeifanssuillasu

NaNSENULABENILS
? NIOD, “Latihan Gelora selesai,” Asia Raya (7 August 1945): 2.

" NIOD “Pemimpin Gelora,” Sinar Baroe (9 August 1945): 4, “Menoetoep Latihan Gelora,” Tjahaja (10
August 1945): 2.
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" Benedict Anderson, “The Point of no return” In Born in fire: the Indonesian Struggle for independence:

an_anthology, p.86-91. Wag An interview with three participant (Adam Malik, Shigetada Nishijima and Wangsa

Wijaya), “The Writing of the proclamation” In Born in Fire: the Indonesian Struggle for independence: an

anthology, p.92-97 .

" Benedict Anderson, Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946, p. 77.
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NSARNFUAMUBIUTEN VUL TERNMAINTE TnedsIngUaanud “lulaunIsAnING,

" «1. GELORA hendaknja tetap bergelora dan memperlihatkan kesanggoepannja oentoek memegang
pimpinan keolahragaan seloeroehnja didaerah masing-masing.

2. Mengandjoerkan dan mengadakan latihan-latihan setjara loeas, teroetama Olahraga Asli hendaknja

diperhatikan.
3. Memberi bantoean sepenoehnja kepada Komite-Nasional didaerah masing-masing.

4. Semoea oesaha-oesaha ditoedjoekan kearah pembangoenan Negara Indonesia Merdeka.” 61484210

NIOD, “Gelora dan pembangoenan Negara,” Asia Raya (28 August 1945): 2

' NIOD, “Berbagai-bagai perobahan dalam dunia pengadjaran,” Soeara Asia (12 September 1945): 1.
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AUfaauesinEsutulsyaudn:
1. winsnduynsvesUszinadulafide (Kita poetera Indonesia)
2. truiiniilosusuveasinedulaiiiie (Tanah Air kita Indonesia)

3. MEVBNIPBN1EDULALLTY (Bahasa kita Bahasa Indonesia)

fufanmestinSeudusseufinwn:

1. Uuliaidlosuaureusmedulati@e (Tanah Air kita Indonesia)

2. MWTBRTIReNIEDULATIEY (Bahasa kita Bahasa Indonesia)

3. L'ﬁﬂL%SuiLLazﬂﬂNuLﬁaauiﬂﬁL%a (Kita beladjar dan berlatih oentoek Indonesia)

. o R o \20
4. sumetagdIniggransdudulaili@e (Badan dan djiwa kita milik Indonesia)

" “Dalam daftar jang kita dapat mentjatat, bahwa soal Bahasa Indonesia mempoenjai kedoedoekan jang
istimewa artinja setiap hari moerid-moerid kita mendapat peladjaran menggoenakan bahasa Indonesia dengan
sebaik-baiknja. Begitoe djoega disamping itoe soal kesehatan mendapat perhatian dengan adanja berbagai-bagai
gerak badan dan djoega tentang pertanian-pertanian d.ls.” §198331n NIOD, “Berbagai-bagai perobahan dalam

dunia pengadjaran,” Soeara Asia (12 September 1945): 1.
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% NIOD, “Perasaan Kebangsaan ditanamkan sedalam - sedalamnja dalam djiwaraga para peladjar,” Borneo

Shimboen (Bandjermasin) (31 August 1945): 2.

. “Disegala sekolah, baik sekolah rendah atau menengah, termasoek djoega sekolah partikelir diwadjibkan
mempeladjari lagoe Kebangsaan Indonesia Raja, sementara itoe diwaktoe pagi setelah menaikkan bendera
Kebangsaan Merah-Poetih, sebeloem gerak badan, haroeslah terlebih dahoeloe bersama-sama menjandjikan
lagpe Indonesia Raja.” 81984211 NIOD, “Perasaan Kebangsaan ditanamkan sedalam - sedalamnja dalam djiwaraga

para peladjar,” Borneo Shimboen (Bandjermasin) (31 August 1945): 2.

” NIOD, “Pekerdjaan Goeroe Setiap Hari,” Tjahaja (27 January 1943): 2.
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qmmwﬁﬁmmﬂiwwuﬁﬂﬂ%’q 91989310 John Spacey, Morning Radio Workouts in Japan: Bring on the Pain [Online],

2013, Available from: http://www japan-talk.com/jt/new/rajio-taiso [2014, March 4]

* European Pencak Silat Federation, Pencak Silat [Online] Available from:

http://www.epsf.net/pencaksilat.html [2016, May 2].
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% Aiko Kurasawa, “Propaganda Media on Java under the Japanese 1942-1945,” p. 60.
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z NIOD, “Daftar djam peladjaran Sekolah Rakjat, jang hanja berbahasa Indonesia,” Berita Reploeblik
Indonesia (1 January 1947): 15.

% NIOD, “Daftar djam peladjaran Sekolah Menengan oemoem bhg. Pertama S.M.P. Poeteri, Daftar djam

peladjaran Sekolah Rakjat, jang hanja berbahasa Indonesia” Berita Reploeblik Indonesia (1 January 1947): 13, 15.
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AN5197 6.1 : LAAITIIUIUATULSIUYRALS IS U EAUUSLONAN® (EnSuan uAneAlgn1wn

dulatlidelunisaon)
3% WIUANUTIURDAUAY

4.1 |4.2 [U.3 |44 |45 U6
1. Muwdulatiide (Bahasa Indonesia) 10 |10 |8 8 8 8
2. pAANEASLUUTIULAY (Berhitoeng) 6 6 8 7 7 7
3. NYIAERSEIINUA (Ilmoe Alam) - - - - 1 1
4. 3791 (Ilmoe Hajat) - - - 2 2 2
5. 5364381 (Ilmoe Boemi) - - 1 1 2 2
6. UsyiRmans (Sedjarah) - - - 1 2 2
7. 10U (Menggambar) 2 2
8. W@y (Latihan menoelis) : ’ ’ * - -
9. A3819A (Seni soeara) 2 2 3 3 3 3
10. 91uHlile (Pekerdjaan Tangan) 1 1 3 3 3 3
11. 91ueliloan3 (Pekerdjaan Keputerian) - - - (1) (2) (2)
12. wafnwen (Gerak badan) 3 3 4 4 a aq
13. gu@nw (Kebersihan dan kesehatan) | 1 1 1 1 1 1
14. 938555uANY (Didikan Boedi Pekert) | 1 1 2 2 2 2
sudluaeutoue 28 |28 |34 |36 |37 |37

i - NIOD, “Daftar djam peladjaran Sekolah Rakjat, jang hanja

berbahasa Indonesia,” Berita Reploeblik Indonesia (1 January 1947): 15.
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AN5197 6.2 : LAAITIUIUATULSBUYRALS IS U EAUUSLONAN®Y (EnSuan uAnenAlgniw

a a A =]
dulatiae LASYUNT TIN mamgsﬂumsaau)

3% WIUANUTIURDAUAY

4.1 |4.2 [U.3 |44 |45 U6
1. Mwdulailige - - 8 8 8 8
2. MWIYUAN ¥ U3BNYTT (Bahasa
Indonesia dan Soenda, Djawa atau 10 10 6 4 4 4
Mardoera)
3. AAFNERSLUUTIULAY 6 6 7 7 7 7
4. IWYIFEN TNV . - - - 1 1
5. F1NEN - - - 2 2 2
6. 5IUINYT S - 1 1 2 2
7. UsziRenans : . - 1 2 2
8. 1AL 2 2
9. Wnidu ¢ ‘ ’ ’ -
10. 938796 2 2 2 2 2 2
11. $1uElile 1 1 2 2 2 2
12. uEliloan3 - - - n @ [©
13. wadnw 3 3 3 3 3 3
14. gufnw 1 1 1 1 1 1
15. 938555UANY 1 1 2 2 2 2
sudluadeutavun 28 |28 |35 |36 |38 |38

i - NIOD, “Daftar djam peladjaran Sekolah Rakjat, jang hanja

berbahasa Indonesia dan Soenda, Djawa atau Mardoera,” Berita Reploeblik

Indonesia (1 January 1947): 16.
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FUIUAUS BURBAUAY ANeSUY
ik LY A LY B
11 3.2 3.3 3. 4 3.5 faanfanaiinig
AnualilaaglsasounLU
1. nwdulatide* 6 6 6 5 5 dlueceuluusias sy
— - Fawielil
2. Mu9nge (Bahasa Inggeris) | 5 4 4 4 4
— — 7:30-8:15
3. AAAEATNITATUIN (Ilmoe
6 3 3 6 6 15 0.
Pasti) 8:15-9:00
= - - 9:00-9:15 in
4. NYIANFAITEIIUYIR 2 1 1 3 3
9:15-10:00
5. 183 (Ilmoe Kimia) - - - - 2
10:00-10:45
6. FINeN 2 2 2 2 2 .
10:45-11:00 #n
7. MNPEEATNURAN 2 2 3 2 2 11:00-11:45
8. Useinmans 2 2 3 2 2 11:45-12:30
9. ']WWL?UUU 2 9 2 2 2 12:30-13:15 @ni58u
10. 93819A 1 1 1 1 1
o Juens
11. UHND (2) (2) (2)
7:30-8:15
12. :1UUT (Pekerdjaan 4 5
- - - 8:15-9:00
Administrasi)
9:00-9:15 #n
13. uUlileans (3) (3) (3) (3) (3)
9:15-10:00
14. WaAnw 3 3 3 3 3
10:00-10:45
15. 938555UANEN 1 1 1 1 1 10:45-11:30 BniSey
UTUUTYUT VLA 32 31 34 31 33

* e dnsunangestuaniudnuildniwduleiide uazgua 931 vseugazinsiisdva1wing 3 37 lned

msapuwdunan 3 Plusweduat naunududvniwduladideniinisandluadnly 3 $lus snduluwau B fianas 2

Flullasniidaluensaeuinawdulaii@entosninuuy A

i - NIOD, “Daftar djam peladjaran Sekolah Menengan oemoem bhg.

Pertama,” Berita Reploeblik Indonesia (1 January 1947): 14.
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19NN 6.4 : G]']i’]ﬂ‘\]']ﬂilﬂﬂ']‘ULiEJU‘UENI’NLiEJUﬁGﬁi%ﬂ UFTYUANYIPDUNU
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45 NIOD, "Team Hua Chiao di Hongkong," Pelita Rakjat (31 March 1948): 2, "Team Tiongkok 'Menjapoe' di
Manila," Pelita Rakjat (8 May 1948): 2.

“ NIOD, “Sepak Bola Team Olympiade Tionghoa menang di Djakarta,” Pelita Rakjat, (1 June 1948): 2,
“Team Tiongkok menang toeroes,” Pelita Rakjat, (8 June 1948): 2, “Team Tiongkok seri di Semarang,” Pelita
Rakjat, (11 June 1948): 2, “Team Olympiade Tiongkok menang di Makasar,” Pelita Rakjat, (16 June 1948): 2.
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“ NIOD, “Sepak Bola Kenapakah C.O.T. - N.L.V.U. dibatalkan?,” Pelita Rakjat, (24 June 1948): 2.
48 NIOD, “Indonesia dan Olympiade,” Pelita Rakjat, (1 May 1948): 1.

’ Hendri F. Isnaeni, Olahraga Simbol Kedaulatan-Pekan Olahraga Nasional pertama digelar untuk

menunjukkan kedaulatan Indonesia [Online], Available from: http://historia.id/modern/olahraga-simbol-kedaulatan

[2015, August 3]
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NIFNA LNBAE, UsetRaansduladide: 3391IAVUNILNTE AuduadeInduuueianday LAY EITIIEUIZLNY

ANURANNNATY, N 210-2.

%2 “perlu kita hormat semangat dan kemauan para penyelenggara, atlit dan pengikut-pengikut PON,

Pemerintah R.I. dan last but not least rakyat serta penonton, yang dalam keadaan serba sulit dengan suasana
politik jang penuh benih “explosie” dapat mempersembahkan kepada tanah air suatu usaha jang mempunjai
nationale waarde yang sangat besar. ... Perlu kita peringati arwah beberapa Pahlawan Pon jang dalam Peristiwa
Madiun dan aksi militer ke 2 mengerahkan dengan penuh keredlaan jiwanya kepada Ibu Pertiwi.” 814843910 Pekan

Olah Raga Nasional, Berita PON ke-2, (Djakarta: Panitia Besar, 1951), p. 60.
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Spor’tmee‘ting)53
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** "1, Bersama-sama dengan Komite Olympiade Republik Indonesia mengadakan Pekan Olah Raga dan

Kongres 2 pada permulan bulan September 1948.

2. pengurus besar Pori diwajibkan menyiapkan usulan lengkap mengenai reorganisasi bentuk PORI sehingga

masing-masing bagian olahraga dapat berdiri sendiri.

3. Membentuk panitia pencak silat yang bertugas mempelajari berbagai aliran, sehingga ada dasar yang

sama dan yang mudah digerakkan, dikembangkan serta diratakan.

4. Bersama-sama dengan Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan kebudayaan menyelenggarakan ujian

ketangkasan badan.

5. Menganjurkan kepada Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan kebudayaan untuk bersama-sama

dengan PORI membentuk adanya gerak badan umum, yang dapat dijalankan oleh segenap rakyat.
6. Menganjurkan adanya Inter Asiatic Sportmeeting

7. Bersama-sama dengan KORI membentuk satu misi untuk mengunjungi Olimpiade di London, memenuhi

undangan resmi dari Komite Olimpiade Internasional.

8. Minta kepada yang berwajib supaya menyerahkan urusan pemakaian lapangan-lapangan olahraga di

daerah-daerah kepada PORI.
9. Menggerakkan kembali kompetisi dari masing-masing bagian olahraga.

10. Mengysahakan adanya suatu pusat untuk penyediaan alat-alat." 81984970 Solo Membangun, (Surakata:

Tim Penyusun Buku Kenang-kenangan Peresmian Proyek Pemugaran Stadion Sriwedari, 1983), p. 38.
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> Timothy Chandler, Mike Cronin and Wray Vamplew, Sport and Physical Education: the Key Concepts

pp. 149-50.
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% Asmadi, “Jang unik dari PONI Solo,” Kompas (11 September 1983): 1.
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*" “Di bawah Sang Merah Putih dan Bendera Olahraga saya bersumpah dengan hati jujur dan suci akan ikut
dalam perlombaan PON 1948 dengan mengindahkan segala peraturan panitia PON 1948, untuk kehormatan
bangsa dan Negara Republik Indonesia semangat kesatria” 81989211 Dewi Suprandari, "Mengenang Pekan Olahraga

Nasional Pertama di Solo', Kompas (8 September 1983): 5.

* “Pertama-tama mengoetjap sjoekoer kepada Allah Soebahanahoewata ‘ala’ bahwa PON berlangsoeng
di alam merdeka bebas. Kemoedian menjatakan perasan bangga atas ikoet serta pahlawan-pahlawan dari daerah-
daerah pendoedoekan. Tetapi masih beloem poeas karena PON beloem dapat diikoeti oleh seloeroeh Indonesia
dari seloeroeh Noesantara. Selandjoetnya diharapkan soepaja PON boekan hanja oentoek mendjadi pekan-pekan
mengolah djasmani, tetapi poen hendaknja mendjadi poela pekan mengolah Rochani ... Pemoeda-pemoeda dan
pemoedi-pemoedi dating di Solo ini tidak oentoek berolahraga sadja, tapi teroetama oentoek menoendjoekkan
semangat kemerdekaan jang menjala-njala, diadakan bagi perbaikan deradjat dan rochani bangsa.” 61983910

“Pemboekaan PON,” Merdeka (9 September 1948): 2.
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ﬁuﬁ : Pekan Olah Raga Nasional, Berita PON ke-2, (Djakarta : Panitia

Besar, 1951), pp. 61-3.
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i Asmadi, Mahfudin and Nigara, “Solo gelisah tetapi PONI jalan
terus,” Kompas (9 September 1983): 10.
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® Hendri F. Isnaeni, Olahraga Simbol Kedaulatan - Pekan Olahraga Nasional pertama digelar untuk

menunjukkan kedaulatan Indonesia [Online]
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SH Sudharmono, 30 years of Indonesia's Independence, (Jakarta: State Secretariat, Republic of

Indonesia, 1975), p. 170.



241

"Charies Breijerinfa, coll. Nedrlandsmomuseum

JUT 6.4 : amengAanssun1sesnianemedudnddnvetenivu

Sula B TuNSUadUA AR IWAIIIFATIN 1 v9rsa Tusius

i - Koninklijke Bibliotheek, Pemoeda's in actie tijdens een

sportmanifestatie in het stadion van Solo, Indonesié (1948) [Online], 2003,

Available from:

http://www.eeheugenvannederland.nl/?/nl/items/NFA02:chb-5067-8

[2014, January 24]


http://www.geheugenvannederland.nl/?/nl/items/NFA02:chb-5067-8
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© Charles Breijer I nfa, coll. Nederlands fotomuseum

U 6.5 : amengAanssunisesniaenemedudnddnveenivu
dulaflidusyninaisadUanviimuisnfnssi 1 vesnsa luswes

i - Koninklijke Bibliotheek, Pemoeda's in actie tijdens een

sportmanifestatie in het stadion van Solo, Indonesié (1948) [Online], 2003,
Available from:

http://www.eeheusenvannederland.nl/?/nl/items/NFA02:chb-5067-11

[2014, January 24]


http://www.geheugenvannederland.nl/?/nl/items/NFA02:chb-5067-11

Charles Breijer / nfa, coll. Nederlands fotomuseum
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i - Koninklijke Bibliotheek, Pemoeda's in actie tijdens een

sportmanifestatie in het stadion van Solo, Indonesié (1948) [Online], 2003,

Available from:

http://www.eeheusenvannederland.nl/?/nl/items/NFA02:chb-5067-12

[2014, January 24]
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1‘7im : National Library of Australia, Opening ceremony at National

Sports Week in Solo, 8 September 1948 [picture] / Indonesian Press Photo

Service (IPPHOS) [Online], Available from: http://nla.gov.au/nla.obj-
143223053 [2016, May 10]
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% Colin Brown, “Sport, Modernity and Nation Building: The Indonesian National Games of 1951 and 1953,”

p. 433,

*“ Broto Happy Wondomisnowo, Baktiku bagi Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama, 2011), pp. 9-10.

® Badminton World Federation, 2015 VIVO BWF Sudirman Cup Championships [Online], Available from:
http://bwfbadminton.org/file.aspx?id=608058&dl=1 [2016, June 17]

* Broto Happy Wondomisnowo, Baktiku bagi Indonesia, p. 10.
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Innovation, Volume 2, (ABC-CLIO, 2010), pp. 237-238.
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